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ABSTRAK

Majelis Ta’lim Sister Fillah merupakan salah satu organisasi dakwah telah
menjalankan perannya dalam meningkatkan dakwah. Majelis Ta’lim Sister Fillah
melakukan suatu kegiatan pengajian rutin yang dijalankan setiap minggunya serta
melakukan berbagai kegiatan sosial keagamaan dan lain-lain. Memberikan
kegiatan dalam pengembangan dakwah kepada para remaja di Bandar Lampung
seperti menjalin Silaturahim dan menyampaikan syi’ar-syi’ar berdsarkan syari’at
Islam yakni Al-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya. Beranjak dari rumusan maslah
maka penulis memilih Sister Fillah sebagai objek penelitan karena penulis ingin
mengetahui bagaimana perencanaan dakwah Majelis Ta’lim Sister Fillah dalam
pengajian mingguan di masjid al-mujahidin. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui implementasi kegiatan perencanaan dakwah dalam pengajian
mingguan di masjid al-mujahidin.Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu
suatu penelitian yang dilakukan dengan mengangkat data-data di lapangan yang
. diperlukan.  Adapun populasi terdiri dari 11 Kepengurusan, 150 anggota yang
¢ aktif dan 250 anggota yang tidak aktif mengikuti kegiatan atau umum, Adapun
" jumfah sampel dari penelitian ini adalah 'Penxgu,_rus yang menjalankan pérencanaan,

'.AnggEJta yang aktif mengikuti kegiatan, dan' Anggota yang tidak aktif rpé'ngj,kuti
pengajian atau umum. Teknik yang digunakan dalam analisa adalah dengan
mengg'uneikan _analisa  kualitatif yaitu analisa yang dilakiikan dengan
membandingkan antara data yang satu dengan-data.yang lain selanjutnya untuk

membandingkan it lapangan dengan i kepustakaan yang
kemudian diambil ke ap akhir mbil kesimpulan penulis
menggunakan cara berfikir indtktif yang memarik kesimpulan dari pengetahuan

yang umum. Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisa data yang
penulis lakukan yaitu Majelis Ta’lim Sister Fillah merupakan salah satu organisasi
yang berpartisipasi dalam membantu para remaja perempuan di Bandar Lampung
yang ingin memperdalami ilmu agama (tafaqufidin) atau yang kita kenal sekarang
Hijrah dengan memberikan kajian agama yang ringan mudah dipahami oleh
kalangan remaja, dan membangun remaja yang berakhlakul kharimah, dan
disertakan kegiatan sosial keagamaan lainnya. kepada anggota Sister Fillah.
Untuk itu Sister Fillah dalam pengelolaan pelaksanaan menerapkan perencanaan
dakwah yaitu perkiraan dan perhitungan masa depan, penetapan tujuan, penetapan
program, penetapan jadwal, penetapan biaya, penetapan kegiatan pengajian pada
Majelis Ta’lim Sister Fillah dapat tersusun rapi, sebab dengan penerapan
perencanaan segala sesuatunya telah dipersiapkan dan direncanakan dengan
matang baik dari segi materi kajian, metode kajian, maupun waktu dan tempat
kajian.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Untuk memudahkan pembahasan peneliti ini terlebih dahulu penulis
akan mengemukakan penegasan judul dengan memberikan pengertian-
pengertian sehingga dapat menghindarkan perbedaan penafsiran terhadap
pokok permasalahan. Adapun judul skripsi ini adalah : “Perencanaan Dakwah
Majelis Ta’lim Sister Fillah Dalam Pengajian Mingguan Di Masjid Al-
Mujahidin Rawa Laut Bandar Lampung”, penjelasannya adalah sebaggi

berikut : . u 4

l'\.' I' g | 1 - - .. "-...
. »_ Perencanaan adalah pemilihan serangkaian kegiatan dan pémutusan

selanjht'hyé-’apar yang harus dilakukan, Perencanaan yang baik-' d'a-bat dicapai

dengan mempwwsi WaktMg'z

Adapun menurut Malayu S.P Hasibuan“perencanaan adalah
menentukan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan”.?
Yang dimaksud dengan perencanaan majelis tak’lim sister fillah dalam
penelitian ini adalah menentukan suatu rencana yang akan dijalankan dan

dikerjakan oleh majelis tak’lim sister fillah dalam pengajian mingguan dengan

hasil yang baik dan sesuai apa yang diinginkan.

2 Usman Effendi, Asas Manajemen, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014 ) , h. 79
® Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011) ,h. 94



Dakwah adalah mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan
mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan diduina dan

akhirat.*

Perencanaan dakwah merupakan proses pemikiran dan pengambilan
keputusan yang matang dan sistematis, mengenai langkah-langkah perencanaan
dakwah yang akan dilakukan untuk menentukan program dakwah pada masa

yang akan datang dalam rangka menyelenggarakan dakwah.’

Majelis ta’lim Sister Fillah Rawa Laut Bandar Lampung adalah suatu

tempat pengajian rutin yang diadakan setiap seminggu sekali pada hari sabtu
_

sore Sister Fillah beranggotakan kebanyakan remaja perempuan yang |ng|n

'hljrah“memperdalam |Imu agama mulal darl prilaku yang kurang balk dan
4 .,.-"' .-"
belajar_,[nenjadi seorang muslim yang lebih baik”. Sister FiI_Iah-_'me-Iakukan

kegiatan seperti Pengajian, Tahsin, Halagoh dan kegia:[an sosial keagamaan

lainnya. ® \ ’

Majelis ta’lim ialah terdiri dari dua akar kata bahasa Arab yaitu majlis

yang berarti (tempat duduk, tempat sidang atau dewan), sedangkan ta’lim

berarti (pengajaran), jika digabungkan antara keduanya mengartikan secara

*Muhammad Munir dan Wahyu illahi, manajemen dakwah, h.17
Sy
Ibid, h. 98
SWawancara, Rizki Prima Yekti, (ketua majelis ta’lim sister fillah), Bandar Lampung, Tanggal
20 November 2018.



istilah, maka apabila disimpulkan bawasannya majlis ta’lim adalah tempat

berkumpulnya seseorang untuk menuntut ilmu agama bersifat nonformal.’

Majelis Ta’lim Sister Fillah mengambil tempat di masjid Al-
Mujahidin Rawa Laut Bandar Lampung dijalan Way Kusuma nomor 19A,
kelurahan Rawa Laut, kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung, karena
tempatnya sangat strategis mudah dijangkau dan pusatnya ditengah kota, selain
itu Majelis Ta’lim Siater Fillah sudah mendapat perijinan dari ketua masjid

untuk mengisi pengajian setiap mingguanya.

Dari penegasan judul diatas, maka pengertian judul secara

."-'I

keseluruhan adalah untuk mengetahui preses perencanaan tentang kegiatan
1 r | F /

' pengajian yang dilakukan oleh Majelis Ta*lim Sister Fillah di Masj'i:d..Al-
e, L] - i o
-

\'-. __." i
Mujahidin Rawa Laut Bandar Lampung, dalam membantu_para remaja

perempuan yang ingin memperdalam ilmu agama dengan cara mengikuti

pengajian yanmlah. ’

B. Alasan Memilih Judul

Penelitian akan lebih bermakna jika didukung dengan alasan yang
jelas. Adapun alasan yang mendorong penulis mengadakan judul skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan sangatlah penting dalam suatu manajemen, karena dengan
adanya perencanaan untuk memulai seuatu tahap awal dalam pekerjaan,

Demikian pada Majelis Tak’lim Sister Fillah dalam upaya untuk

" Tuty Alawiyah, strategi dakwah dilingkungan majlis ta’lim, (Bandung : Mizan 1997, cet 1), h.
78.



meningkatkan pemahaman remaja perempuan yang ingin memperdalam
ilmu agama.

2. Majelis Ta’lim Sister Fillah merupakan majelis tak’lim khusus remaja
putri dalam meningkatkan program dakwah sangat terencana dengan baik,
Potensinya adalah bertambahnya anggota setiap minggu dengan jumlah
yang cukup banyak. Adapun yang menjadi fokus utama dalam penelitian
ini adalah perencanaan dakwah Majelis Tak’lim Sister Fillah untuk
membina remaja yang ingin memperdalam ilmu agama dan menjadi
manusia yang lebih taat terhadap Allah SWT.

3. Tersedianya buku literatur dan data lapangan yang mendukung cukup bajk

"'.dan lokasi penelitian yang pukup:terj;angkau dalam penelitian ini.'

s .

b i
p ;

C. '."L'_atar_ Belakang Masalah

Dalam am perubahPsebuah masyarakat
merupakan sunatullah. Adapun konsep Majelis Ta’lim Sister Fillah ingin

menjadikan remaja di zaman sekarang agar menjadi manusia yang lebih taat

terhadap Allah SWT, karena di zaman sekarang banyak perubahan yang terjadi
begitu cepat terhadap remaja saat ini selain menimbulkan hal-hal yang positif,
juga menimbulkan hal yang negatif, perubahan yang terjadi pada remaja
dizaman sekarang yang kita ketahui banyaknya cenderung ke hal-hal yang
negatif seperti pergaulan bebas terhadap remaja, prilaku menyimpang, dan
kejahatan sosial lainnya danPerubahan itu terjadi bukan hanya dibidang sosial

juga merambah dibidang lainnya seperti agama, budaya dan moral.



Perencanaan terjadi disetiap kegiatan, Perencanaan adalah proses
dasar dimana manjemen memutuskan tujuan dan cara pencapaiannya,
perencanaan  dalam  organisasi  sangat  penting karena  dalam
kenyataannyaperencanaan memegang peranan lebih di banding fungsi-fungsi
manajemen lainya.® Adapun perencanaan Majelis Ta’lim Sister Fillah ingin
menjadikan remaja muslimah dibandar lampung menjadi remaja dengan
prilaku yang baik yang bisa dijalani dikehidupan sehari-hari agar remaja
sekarang tidak terjerumus ke hal-hal yang maksiat dan menyesatkan yang

merugikan diri sendiri.

Pengajian Sister Fillah telah membantu para remaja _dibandar
l‘a’mﬁ'ung yang ingin belajar ::rr'\enj;e\di réfngja atau manusia yang Iébih- ba_ik,
A kn.fémbebaskan dari kebingungan dan mendorong pada jalan ke_t_;aﬂ<.an’flélan
pe.lrr;bétlr}guhan' -umat. Dengan mengikuti pengajian dan membler'd.aliam ilmu

agama terbin

al yang kuat atas
manusia yang universal sehiigga menjadi akrab.

Dakwah yang disampaikan Majelis Ta’lim Sister Fillah dalam

gama dan solidaritas

pengajian rutin mingguan sangatlah kompleks dan banyak sekali materi atau
tema yang diberikan kepada para anggota majelis ta’lim seperti aqidah dan

akhlak serta materi sunnah dan wajib lainnya.

Pengajian Majelis Ta’lim Sister Fillah memberikan makna tentang

kehidupan didunia dan di akhirat sebagai tujuan menjadi manusia yang lebih

& Usman Effendi, Asas Manajemen, ( Jakarta : Rajawali Pers 2014 ), h. 79.



taat kepada Allah SWT dan menjauhi apa yang telah dilarang oleh Allah SWT,
Dengan menjalankan kehidupan yang lebih baik akan membawa ketentraman
sebagai bekal pengolong kita diakhirat nanti dengan amal ibadah yang telah

kita perbuat.

Sister Fillah Bandar Lampung merupakan salah satu organisasi
keagamaan untuk seseorang atau khususnya remaja perempuan yang ingin
memperdalam ilmu agama (tafaqufidin) atau yang kita kenal dengan berhijrah

sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan hadist.’

Kegiatan Majelis Ta’lim Sister Fillah dalam dakwah yang berlangsung
pengajlan rutin setiap mlnggunya memberikan tema yang berbagal macam
sepertl Akhlak, Tauhid, Sirah I\]abaW|yah Pernikahan, dan Figih tema yang
dlsampalkan sepertl Istidraj, Birulwalidain,Hijrah akhlak Krtab Adabul

Mufrod,Figih puasa,UJub,Shollhah dan..Qanaah- dan ma3|h banyak yang

lainnya, Pematerl erbeda b I Ustadzah Angger Putri

Mahardini,Ummu khansa,Ustadzah Masaratun Zubaidah,Ustadzah
Damayanti,Umi Wulan Irodatiah Rachman dan masih beberapa lainnya, waktu
yang digunakan dalam pengajiannya pun pada hari sabtu sore pukul 16:00 Wib

Bertempat di Masjid Al-Mujahidin Rawa Laut Bandar Lampung.

Pada perencanaan dakwabh sister fillah yang berfungsi sebagai aktifitas

untuk membumikan Islam sebagai agama yang sempurna, universal serta

Wawancara, Rizki Prima Yekti, (Ketua Majelis taklim Sister Fillah), Bandar Lampung,
Tanggal 10 Januari 2019



komprehensif dihadapkan pada masalah-masalah eksternal yang berhubungan

dengan berbagai aspek hidup dan kehidupan manusia.

Demikian juga sister fillah dalam perencanaan dakwah mampu
memberikan banyak pembelajaran yang didapat dari dakwah sister fillah
karena dakwah yang digunakan sister fillah yaitu dengan santai sehingga
penyambutan dengan cara yang asik karena anggota kebanyakan remaja.
Selama pengajian Majelis Ta’lim Sister Fillah Berlangsung pada setiap
minggunya jumlah anggota bertambah dan manajemen waktu dakwah yang

digunakan Sister Fillah yaitu pada hari sabtu (wekend) sehingga para remaja

. memungkinkan datang kajian setiap wekend (seminggu sekali), Oleh karenaritu

T '

.ﬁemilis bermaksud melakuka_h'penelitiaﬂ,Qengan judul “Perencanaan Qakw_éh
-._" I y o ) g .
““Majelis Ta’lim Sister Fillah Dalam Pengajian Mingguan Di Mésj_id’fAl-

e

MujahidinRawa Laut Bandar Lampung” il

D. RumusanM ’

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka yang menjadi

rumusan dalam pembahasan skripsi ini adalah :

1. Bagaimana perencanaan dakwah pada majelis ta’lim sister fillah
bandar lampung?
2. Bagaimana implementasi kegiatan perencanaan dakwah di

majelis taklim sister fillah?



E. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian tentunya memiliki tujuan dan manfaat sesuai
dengan masalah yang dibahas. Adapun uraian tujuan dan manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui perencanaan dakwah Majelis Ta’lim
Sister Fillah Bandar Lampung
2. Untuk mengetahui implemtasi kegiatan dalam perencanaan
dakwah Majelis Taklim Sister Fillah.
F. Metode Penelitian

L1. Jenis dan Sifat Penglitian__

s

a. Jenis Penelitian : y
\“ o ;.f il
_ Penelitian yang diambil jenis penelitian lapangan (field-research),

..-_.
-

yakni suatu penelitian. yang dilakukan ‘dikancah kehidupan yang

sebenernya.”"Pe angan ini

engan data kepustakaan

penelitian lapangan dilakukan untuk menghimpun data lapangan tentang
perencanaan Majelis Ta’lim Sister Fillah di Bandar Lampung. Begitu juga
data kepustakaan pembahasan skripsi ini, baik berupa buku-buku literaur
maupun dokumentasi tertulis.
b. Sifat Penelitian

Penelitian  ini  Dbersifat  deskriptif, dimaksudkan untuk

mendeskripsikan suatu situasi atau kondisi area populasi tertentu yang

19 Kartini Kartono, pengantar metodologi riset, ( Mandar Maju, Cetakan VII1 ), h 82.



bersifat faktual secara sistematis dan akurat.'’ Maksud penelitian ini
adalah menggambarkan yang sebenarnya guna memberikan penjelasan dan
jawaban terhadap pokok permasalahan yang penulis teliti.

Dalam penelitian ini penulis ingin menggambarkan apa adanya
mengenai perencanaan dakwah Majelis Ta’lim Sister fillah Bandar
Lampung.

2. Populasi Dan Sempel
a. Populasi

Diantara langkah yang penting dalam penelitian ilmiah adalah
penetapan dan penarikan sampel jelas, “totalitas semua nilai yang
"-.mungkin, hasil penghitung ataupun pengukuran kuantitati.f' ma-llj[ﬂ)qn

b r .

~ kualitatif dari karakteristik tertentu Fnehgenai sekumpulan objek ¥ahg
- - -l

“Ulengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya, dinamakanfpopulasi™*

populasi terdiri dari 11 pengurus dan populasi-anggota berjumlah 150 yang

aktif, 250 yang mengikuti alamMajlis Taklim Sister

Fillah Bandar Lampung.™
b. Sampel
Sampel adalah seluruh elemen-elemen populasi, disebut ‘sesus’
dan jika meneliti sebagian dari elemen-elemen tertentu suatu

populasi disebut penelitian ‘sampel’ .

1 Sydarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif,(Bandung : CV , Pustaka Setia , 2002 ) , h. 41
12 Bachtiar, wardi, metodologi penelitian ilmu dakwah, (Logos, Jakarta : 1997), h. 83
Bwawancara, Rizki Prima Yekti, (Ketua Majelis Ta’lim Sister Fillah), Bandar Lampung, 13
februari 2019

“Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations dan Komunikasi, ( Jakarta : Rajawali
pers, 2010) , h.139



Sedangkan dalam proses pengambilan sampel ini, penulis
menggunakan tekhnik porposive sampeling, yaitu pemilihan sekelompok
subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang diketahui
sebelumnya.

Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikut:
a. Pengurus yang menjalankan perencanaan
b. Anggota yang aktif mengikuti kegiatan

c. Anggota yang tidak aktif mengikuti pengajian atau umum

Bedasarkan kriteria tersebut maka sempel yang penulis terapkan
~ada 3orang yang terdiri dari pengurus yang membidangi bagian acafa,

énggota majlis taklim sisiérxfilla{h ay“éng aktif dalam kegiatan d'é\n e}nggq;[a

" wyang tidak aktif atau umum. ' .«-”!l 4

3. Metode Pengumpulan Data

Man data ymmah .

etode
a. Metode Wawancara (Interviuw)

“Interview atau wawancara yang dimaksud dalam tulisan ini adalah
teknik dalam upaya menghimpun data yang akurat untuk keperluan
melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan
data. Data yang diperoleh dengan tekhnis ini adalah dengan cara tanya

jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara seseorang atau



beberapa orang interviewer (pewawancara) dengan seorang atau beberapa
orang interviewer (yang diwawancarai).*

Interview sebagai proses tanya jawab lisan, antara dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang
lain dan mendengar suaranya dengan telinga sendiri, merupakan alat
pengumpul informasi langsung untuk berbagai jenis data sosial, baik yang
terpendam maupun yang memanifes. Tujuan interview untuk memperoleh
data melalui wawancara kepada informan dan menghimpun data yang
tidak melalui metode observasi dan dookumentasi.

b. Metode Observasi

."-'I

Metode observasi adalah setiap kegiatan untuk lrhelakukan
pengukuran, dalam arti=sempit, peﬁga‘matan yang dilakukan.-'aer’]gan
= e

"--'."rf]en,ggunakan panca indera dengan tidak mengajukan_'.'[;ertahyaan-

pertanyaan.®®

JeMg digunakmw non partisipan®’,
artinya peneliti mengadakan pendekatan di didalam kegiatan oganisasi.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui perencanaan aktifitas-aktifitas
majelis ta’lim tersebut. Adapun aktifitas-aktifitasnya, pengajian rutin

setiap minggu, tahsin, halagoh dan sosial keagamaan lainnya.

15 Bachtiar, Wardi, “ Meode penelitian ilmu dakwah ™, Logos, Jakarta:1997, h. 83
®Mahi M. Hikmah, Metode Penelitian Dalam Persepektif llmu Komunikasi dan Sastra (

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011 ), h. 79

67

Y Nawawi, Hadiri, “Metode Penelitian Bidang Sosial  (Yogyakarta : Gadjah Mada, 1991), h.



c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah untuk menyelidiki benda-benda
tertulis.”® metode ini dipakai untuk mengumpulkan data yang besifat
dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian yang bersumber dari
buku-buku literatur.® Dari hasil penelitian memperoleh dokumen
berstruktual yang ada didalam kegiatan majelis ta’lim, Dengan demikian
skripsi ini dapat memperoleh hasil yang optimal yang sesuai dengan apa
yang diharapkan.
G. Teknik Pengolaan dan Analisa Data
Setelah mengumpulkan data dengan lengkap dari lapanga maka Iangkgh
: selanjutnya adalah menghimpun data tersebut untuk diolah dar!.'dianélli.s_a,

s

A wdalam hal ini penulis menggunakan analiéa data kualitatif, yaitu analli-s"a ¥ahg
PR o i

& o ¥

'ahéb_ila, data terkumpul hanya sedikit bersifat monografi atau be.ryv_ﬂjud .kasus-

-

kasus sehingga dapat disusun.kedalam suatu struktur klasifikatoris.?

Wpulan pman metode berfikir

Dalam’ pena
induktif vyaitu cara berfikir yang berlandaskan pada pengetahuan,

penegetahuan yang khusus, dan merangkaikan fakta-fakta yang khusus
menjad suatu penalaran yang berlandaskan pada pengetahuan dan literatur-
literatur, kemudian dihubungkan dengan penelitian lapangan untuk menarik

suatu kesimpulan.

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2006) , h. 158

Ylbid, h. 202.

ZMathaw B. Milos, dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Ul-Press, 1992), h. 1



BAB |1
PERENCANAAN DAKWAH DAN MAJELIS TA’LIM

A. Perencanaan Dakwah
1. Pengertian Perencanaan
Perencanaan adalah proses dasar di mana manajemen
memutuskan tujuan dan cara mencapainnya. Perbedaan pelaksanaan
adalah hasil tipe dan tingkat perencanaan yang berbeda pula.
Perencanaan dalam organisasi adalah esensial, karena dalam

kenyataannya perencanaan — perencanaan memegang peranan lebih
dibanding  fungsi-fungsi  manajemen  lainnya. Fungsi=fungsi

¥ . = r _-. o ..I
pengorganisasian, pendarahari dan' pengawasan sebenarnya ; hanya

¥

.l_.-" o

= melaksanakan keputusan-keputusan perencanaan.?

 Perencanaan merupakan gambaran dari suatu kegiatan yang

akan aktu terte yang akan dipakai.

Oleh karena itu, perencanaan merupakan sikap mental yang diproses
dalam pikiran sebelum diperbuat, ia merupakan perencanaan yang
berisikan imajinasi ke depan sebagai suatu tekad bulat yang didasari
nilai-nilai kebenaran.

Menurut Louis A. Allen mengaatakan bahwa ““ Planning is the
determination of the course of action to achieve a desired result”.
(Perencanan adalah menentukan serangkaian tindakan untuk mencapai

hasil yang diinginkan). Disini dapat disimpulkan bahwa perencanaan

21 T, Hani Handoko, Manajemen, ( Yogyakarta : BPFE, 1989 ), h. 77.



adalah sekumpulan kegiatan yang telah ditetapkan, serta
diperlukannya proses dalam menjalankan kegiatan secara terus
menerus, serta adanya keputusan seorang manjer dalam menentukan
dan menyikapi suatu persoalan guna mencapai tujuan yang
diharapkan.

Menurut G.R Terry menyatakan bahwa “ Perencanaan adalah
memilih dan menghubungkan fakta serta membuat dan menggunakan
dugaan mengenai masa yang akan datang menggambarkan dan
merumuskan aktivitas yang diusulkan dan dianggap perlu untuk
mencapai hasil yang diinginkan”.?> Dari pengertian diatas, dap#at
dilihat bahwa perencanaan merupakan fungsi yang sangat pe'nting}(.j.a_‘ri

s

manajemen karena= perencanaan :memiliki kepentingan.-" d@lém
= 4 ¥
y &
. menentukan arah tujuan organisasi dalam mencapaisthasil yang

Hayashim perencanaan sebagai

suatu proses bertahap dari tindakan yang terorganisasi untuk

diinginkan.

Ber

menjembatani perbedaan antara kondisi yang ada dan aspirasi
organisasi.”®

Adapun menurut Harold Kontz, mengartikan bahwa “Planning
is the function of a manager which involves the selectioon from among
alternatives of objectives, policie, procedures and programs”

(Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan

22 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen : Dasar, Pengertian Dan Masalah, ( Jakarta : PT.
Gunung Agung, 1996), h. 94
2% Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005), h. 42



dengan pemilihan dari berbagai alternatif dari tujuan, kebijakan,
prosedur, dan program).?*

William H. Newman, mengatakan bahwa “Planning is
desiding in advance is to be done” (Perencanaan adalah menentukan

terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan.?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
adalah proses kegiatan pengambilan keputusan yang mengandung
peramalan masa depan tentang fakta terjadi yang akan datang,
kebutuhan organisasi yang berhubungan dengan program kegiatan
yang akan dilaksanakan se-efisien mungkin, jadi perencanaan harus
dapat menggariskan. segald 'tind’aik.an organisasi agar berjalan dengan

tujuan yang telah ditetapkan‘dan disepakati bersama. f =

2. Langkah-langkah-Perencanaan

iatan perenc rmya melalui empat

tahap. Adapun empat tahap dasar perencanaan adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan. Perencanaan dimulai
dengan keputusan-keputusan tentang keinginan atau kebutuhan
organisasi atau kelompok kerja. Tanpa rumusan tujuan yang jelas,
organisasi akan menggunakan sumber daya-sumber dayanya yang
tidak efektif.

2. Merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi perusahaan
sekarang dari tujuan yang hendak dicapai atau sumber daya-
sumber daya yang tersedia untuk pencapaian tujuan, adalah sangat
penting karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan
datang. Hanya setelah keadaan perusahaan saat ini dianalisa,
rencana dapat dirumuskan untuk menggambarkan rencana kegiatan
lebih lanjut. Tahap kedua ini memerlukan informasi terutama

24 Usman Effendi, Asas Manajemen, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 80
1bid. h. 80



keuangan dan data statistik yang didapatkan melalaui komunikasi
dalam organisasi.

3. Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan. Segala
kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu
diidentifikasikan untuk mengukur kemampuan organisasi dalam
mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor
lingkungan intern dan ekstern yang dapat membantu organisasi
mencapai tujuannya, atau yang mungkin menimbulkan masalah.
Walau pun sulit dilakukan, antisipasi keadaan, masalah dan
kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi diwaktu
mendatang adalah bagian esensi dari proses perencanaan.

4. Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk
mencapai tujuan. Tahap terakhir dalam proses perencanaan
meliputi pengembangan berbagai alternative kegiatan untuk
pencapaian, tujuan penelitian alternative-alternative tersebut dan
pemilihan alternative terbaik (paling memuaskan) diantara
alternative yang berbeda.”®
a. Menentukan visi dan misi

1. Misi merupakan bagian dari proses stategic management
yang akan::dipu.bl:ikagilgan kepada masyarakat, 'fnalga m_i"si
perusahaan sebaiknya rhencakup kesembilan_ _,kf)'.mm’;.r;en

= pokok tersebut, yang terdiri dari : -

mers: Secara €

i harus menyebutkan

siapa¥ang menjadi pe€langgan bagi produk perusahaan.

b) Products or service: Dalam hal ini secara spesifik
perusahaan harus menyebutkan produk atau jasa apa
yang dihasilkan oleh perusahaan.

c) Markets : Pertanyaan misi menetapkan di pasar mana

produk perusahaan akan bersaing dengan produk yang

dihasilkan oleh pesaing.

%6 T Hani Handoko, Manajemen, ( Yogyakarta : BPFE, 1989 ), h.79-80



d) Technology : Pertanyaan misi menyebutkan arah
pengembangan teknologi perusaan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.

e) Concern for survival, growth and profittability : Dalam
hal ini pertanyaan misi menunjukan secara jelas
komitmen perushaan terhadap kelangsunan hidup
perusahaan, pertumbuhan dan kemampuan untuk
menghasilkan laba (profitibilitas).

f) Philoshopy : Dalam hal ini pertanyaan misi akan
menjelaskan  kepercyaan (beliefts), nilai (valueﬁ),
aspirasi, dan_prioritas etid dan perusahaan. -

9) Self;conc;pt ! Dalam hal ini pertanyaan m.is"i:: gk:z.in

.?'

menjelaskan apa yang menjadi kometer_ll's_ir_ .-uhggulan

(distinctive competencies)

ﬂgkw p%’

h) Concern for public image : Dalam hal ini pertanyaan

dari perusahaan

misi akan menunjukan apakah perusahaan memiliki

respons terhadap masalah-masalah sosial,
kemasyarakatan maupun terhadap masalah lingkungan.

2. Visi (vision) dibuat oleh perushaan terutama untuk menjawab

pertanyaan “what will our business be? ” atau pertanyaan “what
do we want to become?” pertanyaan visi menunjukan arah

strategi perusahaan untuk mencapai berbagai hasil di masa



mendatang sehingga akan menuntun perngarahan sumber daya
perusahaan bagi pencapaian berbagai tujuan tersebut.?’

b. Analisis lingkungan eksternal adalah berbagai faktor yang
berada di luar organisasi yang harus diperhitungkan oleh
organisasi perusahaan pada saat membuat keputusan, Analisis
lingkungan eksternal mempunya dua faktor yaitu :

1) Ancaman : adalah berbagai kondisi di dalam
lingkungan  eksternal perusahaan yang dapat
menghambat  pencapaian tujuan perushaan untuk
memperoleh keunggulan kompetitif.

.

2) Peluang : yang d§pst dieksploitasikan oleh lp'erusa-lhaan
untuk memperoleh" .'profit, adapun yang djrhakéud
f ] .,.-"' }l_.-"

dengan ancaman adalah suatu kondisi,_d_i'.'_iingk'ungan

eksternal perusahaan yang-apabila dimanfaatkan akan

mencapai
kompetitif.

keunggulan

c. Analisis lingkungan internal : (internal business evironment)
mencakup sumber daya (resources) dan kemampuan
(capabilities). Baik sumber daya maupunkemmapuan yang
dimiliki perusahaan saat ini akan membatasi misi, tujuan,
maupun strategi yang akan dibuat oleh perusahaan, sebagai

contoh, unilever sebagai pemimpin pasar coustemer product di

27 Ismail Solihin, Manajemen Strategik, ( Jakarta : Erlangga, 2012 ), h. 19-20



indonesia memiliki berbgagai sumber daya dan kemampuan
yang memungkinkan perusahaan memperoleh keunggulan
kompetitif di bidang consumer product.?®

d. Implementasi strategi : akan dapat diimpementasikan dengan
baik apabila tujuan dan strategi tersebut dituangkan kedalam
rangkaian kegiatan dalam bentuk program yang terjadwal
dengan jelas serta memperoleh alokasi sumber daya yang
memadai yang telah dituangkan dalam bentuk anggaran
(budget) yang akan mendukung setiap program. Program-
program yang dibuat oleh perusahaan selanjutnya harﬁgs
didukung dengn prpsegur yang menjelaskan sg,éara -lr;nlpi

s

bagaimana suatu kegiatan" .étau pekerjaan harus dilékuyén,
o P

prosedur akan menjelaskan berbagai aktivitas _'.'yrang"harus

dilakukan untuk menyelesaikan suatu program.

e. Eva . Pad aluasi  perusahaan akan

membandingkan kinerja aktual ( actual performance ) yang
dicapai perusahaan dengan standar kinerja. Hasil evaluasi akan
dijadikan dasar bagi perusahaan dalam  melakukan
pengendalian yakni apakah kesenjangan yang terjadi antara
kinerja aktual dengan kinerja standar masih berada didalam

toleransi ataukah perbedaan antara kinerja aktual dengan

21bid, h. 105-108



kinerja standar sudah menyimpang sangat jauh sehingga perlu

dilakukan tindakan koreksi (corrective action).?
3. Jenis-jenis Perencanaan

Perencanaan dapat dibedakan dalam beberapa bentuk yang
berbeda pertama : Perencanaan bidang fungsional mencakup rencana
produk, pemasaran, keuangan, dan personalia, dan setiap faktor
memerlukan tipe perencanaan yang berbeda. Misalnya kebutuhan
baku, skeduling produksi, pemeliharaan mesin, target penjualan,
program promosi. Kedua : tingkat organisasional termasuk

keseluruhan organisasi atau satuan-satuan kerja organisasi teknik-

= - . ._.

teknik dan isi perencanaan berbeda:pula. Ketiga : karakteristik afau
L _,n'. .l.'.

. sifat rencana meliputi faktor kompleksitas, fleksibilitas,,kfe“.forrﬁ’alan,

kerahasian, biayay rasinonalitas kuantitatif dan kualitatif. Keempat :

unsurMyang berm program, prosedur,

kebijakan dan sebagainya.®

a. Manfaat Perencanaan

a) Standar pelaksanaan dan pengawasan (memfasilitasi
monotoring dan evaluasi).

b) Pemilihan berbagai alternaitf terbaik (pedoman pengambilan
keputusan),

¢) Penyusunan skala prioritas baik sasaran maupun kegiatan,

d) Menghemat pemanfaatan sumber-sumber daya organisasi,

e) Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan,

f) Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait,

#|bid, h. 82-83
%0 Usman Effendi, Asas Manajemen, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 ). h. 87-88



g) Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti (untuk
mengantisipasi masalah yang akan muncul),
h) Meningkatkan Kkinerja (keberhasilan organisasi tergantung
keberhasilan perencanaannya).**
b. Tujuan Perencanaan (objective of planing)

Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan, kebijakan-
kebijakan, prosedur dan program serta memberikan pedoman cara-
cara pelaksanaan yang efektif dalam mencapai tujuan.

a) Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan.

b) Perencnaan bertujuan menjadikan tindakan ekonomis,
karena semua potensi yang dimiliki terarah dengan baik
kepada tujuan.

c) Perencanaan adalah salah satu usaha untuk memperkecil
resiko yang dihadapi pada masa yang akan datang.

d) Perencanaan menyebabkan kegiatan-kegiatan dllakukan
secara teratur dan bertujuan.

e) Perencanaan memberikan gambaran yang jelas dan Iengkap
tentang selufuh pekerjaan

f) Perencanaan membantu penggunaan suatu alat pengukuran
hasil kerja. A

g) Perencanaan menjadi suatu landasan untuk pengendallan

-h) Perencanaan merpakan _usaha —unttk  menghindari
manajemen.dalam penempatan karyawan.

i aan membantu i daya guna dan hasil
g isasi.*

¢. Maksud Perencanaan (purpose of planning)

a) Perencanaan adalah salah satu fungsi manajer yang
meliputi seleksi atas alternatif-alternatif tujuan, kebijakan-
kebijakan, prosedur-prosedur dan program-program.

b) Perencanaan pada asasnya adalah memlih dan persoalan
perencanaan timbul, jika suatu alternatif cara bertindak
ditemukan.

c) Perencanaan, sebagian besar merupakan usaha membuat
hal-hal terjadi sebagimana yang dikehendaki.

%! Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, ( Jakarta : Bumi
Askara, 2014, Ed.4, Cet.2) h. 76

%2 Melayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, ( Yogyakarta :
BPFE 1989), h. 97.



d) Perencanaan adalah usaha menghindari kekosongan tugas,
tumpang tindih dan meningkatkan effektifitas yang
dimiliki.*

B. Dakwah

1. Pengertian Dakwah
Pengertian Dakwah Secara etimologis, kata dakwah merupakan
bentuk masdar dari kata yad“u (fi“il mudhari®) dan da“a (fi"il madli)
yang artinya adalah memanggil (to call), mengundang (to invite),
mengajak (to summer), menyeru (to propo), mendorong (to urge) dan
memohon (to prray). Selain kata “dakwah”, al-Qur’an juga menyebqt!gain
kata yang memiliki _péhggrtiah yahé hampir sama dengan,.‘;dalgwah.”,
iy yakni kata “tablig ”'yang. berarti pen;/a.r.npaian, dan “bayan” yallpgl:l%e.r'grti
) Ibénjel_aga_g. Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat _diju;.rﬁ[')'a.i dalam
ayat-ayat a “an antara lain: Surah al-B : 186 “Hai orang-orang
yang beh seruan Aﬁmsul apabila Rasul

menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada katamu,

dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia
dan hatinya akan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan
dikumpulkan.”(QS. al-Bagarah:186), Surah Yunus:25 “Allah menyeru
manusia ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-

Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” (QS. al-Yunus: 25).*

*Ibid, h. 97
¥ M.Munir, Wahyu lllahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2009, h. 4)



Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi dapat dilihat
dari pendapat beberapa ahli antara lain:

1. Samsul Munir Amin menyebutkan bahwa dakwah merupakan bagian
yang sangat esensial dalam kehidupan seorang muslim, dimana
esensinya berada pada ajakan dorongan (motivasi), rangsangan serta
bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran agama Islam
dengan penuh kesadaran demi keuntungan dirinya dan bukan untuk
kepentingan pengajaknya.

2. Wahidin Saputra menyebutkan dakwah adalah menjadikan perilaku
muslim dalam menjalankan Islam sebagai agama rahmatan lil alamin

.

yang harus didakwahkan kepada seluruh manusia.

b F

\ , 3. Sayid Muhammad Nuh melnyebau'tkén dakwah adalah bukan" hgn:ya

. y >
“Wpterbatas pada penjelasan dan penyampaian sematq,._naimUn juga

meliputi pembinaan dan takwin (pembentukan) pribadi, keluarga, dan

masyarakat.

4. M. Munir dan Wahyu llaihi menyebutkan dakwah adalah aktivitas
menyampaikan ajaran Islam, menyuruh berbuat baik dan mencegah
perbuatan mungkar, serta memberi kabar gembira dan peringatan bagi
manusia.

5. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan
atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan

sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.



. Thoha Yahya Omar mengartikan dakwah sebagai usaha mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan
akhirat.Sedangkan menurut peneliti dakwah merupakan suatu usaha
yang dilakukan dengan sengaja dan sadar dengan mengajak orang lain
kejalan yang benar, yaitu berbuat baik dan mencegah perbuatan

munkar.®

Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah hal-hal yang tedapat dalam setiap
kegiatan dakwabh, yakm sub_]ek dakwah (dai), objek dakwah (mad"u)

s

materi dakwah, metode dakwah medla dakwah, dan logistik dakwah
.- __:-

1 Subjek Dakwah / Dai

Dal secara etimologi berasal dari bahasa Arab art-mya orang yang
mm. Secara lm yaitu setiap muslim
yang berakal mukallaf (aqil baligh) dengan kewajiban dakwah.
Jadi dai dapat diartikan sebagai orang yang menyampaikan pesan
kepada orang lain. yakni pelaku dakwah.
2. Objek Dakwah / Mad’u

Secara etimologi kata mad“u berasal dari bahasa Arab artinya
objek atau sasaran. Secara terminologi mad“u adalah orang atau

kelompok yang lazim dibuat jamaah yang sedang menuntut ajaran

*> Wahidin Saputra, llmu Dakwah, Amzah, Ed, Cet. 2, (Jakarta : 2011, h.2)



dari seorang dai. Jadi mad“u dapat diartikan sebagai objek atau
sasaran yang menerima pesan dakwah dari seorang dai,atau yang
lebih dikenal dengan jama®ah.
Materi Dakwah
Materi adalah pesan yang disampaikan oleh seorang dai. Materi
dakwah tidak lain adalah Islam yang bersumber dari Alquran dan
Hadits sebagai sumber utama yang meliputi agidah, akhlak dan
syariah dengan berbagai ilmu yang diperoleh darinya.6Biasanya
ajaran-ajaran Islam yang dijadikan materi dakwah juga bisa bersumber
dari ijtihad para ulama.

Metode Dakwah p

Metode adalah ,cara’ yang digdnakan oleh seorang dai.-"'dglém
= P

‘. menyampaikan pesan dakwahnya kepada mad“u. Dalam Alquran

disebutkan ada tiga metode yang harus dijalankan oleh seorang dai,

yaitu berda n Hikma ah dengan Al-Mau“idzah

al-hasanah (pelajaran yang baik), berdakwah dengan melakukan
bantahan yang baik.

Berdakwah dengan Al-Mau“idzah al-hasanah (memberikan nasehat
dengan bahasa yang baik), maksudnya berdakwah dengan cara
memberikan nasehat-nasehat yang baik dan memperingatkan kepada
orang lain dengan bahasa yang baik yang dapat menggugah hatinya
sehingga pendengar mau menerima nasehat tersebut. Berdakwah

dengan bantahan dengan cara yang baik, maksudnya jika terdapat



kesalahan pada mad“u baik itu berupa ucapan maupun tingkah laku
sebaiknya dibantah atau diberitahu dengan cara yang baik, yaitu
dengan perkataan yang lemah lembut tidak menyakiti hati mad“u.Bila
dilihat dari bentukpenyampaiannya metode dakwah dibagi menjadi 3
pula, yakni:
e .Dakwah bil lisan yaitu dakwah dengan perkataan contohnya
debat, orasi, ceramah, dll.
e Dakwah bil kitabah yaitu dakwah melalui tulisan bisa dengan
artikel keagamaan buku, novel, dll.
e Dakwah bil halialah dakwah yang dilakukan dengan perbua_tgn
y atu tindakan Iangsung.%_ aF T
! €. Perencanaan Dakwah , 4 ,,

b ’ A
““LPengertian Perencanaan Dakwah >

-

Perencanaan (takhthith) merupakan starting point dari aktifitas

manajerial. bagaiman purnanya suatu aktivitas
manajemen tetap membutuhkan sebuah perencanaan. Karena
perencanaan merupakan langkah-langkah awal bagi sebuah kegiatan
dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil
yang optimal.

Perencanaan dalam dakwah Islam bukan merupakan sesuatu

yang baru, akan tetapi aktivitas dakwah di era modern membutuhkan

3¢ Wahidin Saputra. Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo ~ Persada,
2012) h.279



sebuah perencanaa yang baik menjadi agenda yang harus dilakukan
sebelum melangkah pada jenjang dakwah selanjutnya. Konsep tentang
perencanaan hendaknya memerhatikan apa yang telah dikerjakan pada
masa lalu untuk merencankan sesuatu pada masa yang akan datang,

sebagaimana yang tersirat dalam Al-Qur’an surat al-Hasyr : 18

EORPPER 0 I T A R PR B Ao A T < U R P
(\ /\) Gy fland

“ hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhaikan apa yang telah diperbuatnya

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” %

F . - y ; |
Dalam aktivitas; dakwah bertugas menentukan langkah dan
o | if ;-"..
program dalam menentukan setiap sasaran, menentu_k_aﬂ sarana

'ﬁr'ar'sara'na atau. media dakwah, serta personel “da’i yang akan

diteercanaan danaik, jika memenuhi
syarat berikut :

a. Didasarkan pada sebuah keyakinan bahwa apa yang dilakukan

adalah baik sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan As-sunnah.

b. Dipastikan betul bahwa sesuatu yang dilakukan memiliki manfaat.
Manfaat itu bukan hanya sekedar untuk melakukan perencanaan,
tetapi juga untuk orang lain, maka perlu memperhatikan asas

maslahat pada umat, terlebih dalam aktivitas dakwah,



C.

Didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan apa
yang dilakukan, untuk merencanakan sebuah kegiatan dakwah,
maka seorang da’i harus merasa mendengar, membaca, dan
memiliki ilmu pengetahuan yang luas sehingga dapat melakukan
aktivitas dakwah berdasarkan kompetensi ilmunya.

Dilakukan study banding (benchmark), benchmark adalah
melakukan studi terhadap praktik terbaik dari lembaga atau
kegiatan dakwah yang sukses menjalankan aktivitasnya.

Dipikirkan dan dianalisis prosesnya, dan kelanjutan dari aktivitas

yang akan dilaksanakan.*’

":.‘2. Unsur-unsur Perencanaan Dakwah

e . aktivitas, yaitu :
a.

b.

s

Unsur-unsur perencanaan aa'kwah dalam bentuk Iangkéh’;.d'an
L pi

Dakwah harus memiliki visi, misi dan tujuan utama ke depan.

MM% Iingku*

meliputi segala aspek yang
terkandung di dalamnya.

Menetapkan tujuan yang mungkin dapat direalisasikan, yakni
dengan mengikuti metode dakwah yang ada.

Mengusulkan berbagai bentuk wasilah atau sarana dakwah serta
menetapkan alternatif pengganti.

Memilih saranna dan metode dakwah yang paling cocok.

3’M.Munir dan Wahvyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2006), h. 93-99



f. Dakkwah harus bisa menjawab sasaran dalam hal ini: apa tujuan
dakwah? Dimana dakwah itu dilaksanakan? Kapan? Dan apa

materi yang akan disampaikan.

Setelah  beberapa  berbentuk  aktivitastersebut  telah
dilaksanakan, maka akan terbentuk unsur-unsur perencanaan yang

meliputi :

a. Sasaran perencanaan

b. Waktu atau momen yang dibutuhkan untuk menyususun
langkah/strategi dakwabh.

c. Para da’i yang akan diterjunkan sesuai dengan perencanaan
tersebut. P

d. Aktivitas atau proses pelaksanaan dakwah

e. Aktivitas pengawasan, evaluasi, dan penelitian.*

4

l_.-" o

2038, Proses Perencanaan Dakwah

- _Périéambilan keputusan mengenai tindakan '—-tir-ld-akan yang akan

dilakuk pada hasi perhitungan yang

masak setelah terlebih dahulu dilakukan penelitian dan analisa terhadap
kenyataan dan keterangan yang konkrit. Berdasarkan uraian di atas,
maka pembahasan terhadap proses perencanaan dakwah akan meliputi
langkah-langkah sebagai berikut :
1) Pekiraan dan perhitungan masa depan.
Perencanaan dakwah berarti tindakan pengambilan keputusan
yang dilakukan sekarang untuk penyelenggaraan dakwah d masa

mendatang. Dengan memperkirakan dan memperhitungkan segala hal

*31bid, h. 100-101



yang akan terjadi dapat diketahui gambaran mengenai keadaan masa
depan, baik gambaran tentang kondisi maupun situasi obyektifyang
melingkupi proses penyelenggaraan dakwah. Dengan demikian
pimpinan dakwah dapat menetapkan sasaran dan langkah-langkah
dakwah yang rasionil dan realistis.Perencanaan dakwah yang tidak
didahului perkiraan dan perhitungan masa depan, merupakan tindakan
yang sewenang-wenang yang dilakukan dengan untung-untungan.
Oleh karena itu hasilnya juga lebih banyak hanya penyusunan daftar

keinginan belaka yang sulit dilaksanakan.

2). Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka pencapaian tujuan
dakwah e B &
. y

i

Dalam rangka perencanaan dakwah, penentuan dan: ﬁerumusan

A

;as;lr;e\.r; merupakan-langkah kedua:yang dilakukainﬁy-a perkiraan dan
perhiMberbagai Wasa depan. Rencana
dakwah dapat diformulir dengan baik bilamana terlebih dahulu
diketahui dengan baik apa yang menjadi sasaran dari penyelenggaraan
dakwah. Tanpa mengetahui sasaran yang hendak dicapai, tidak
mungkin dapat ditetapkan langkah — langkah yang harus dilaksanakan.
Mengingat pentingnya peranan sasaran bagi penyelenggara dakwah,
maka sasaran yang hendak dicapai haruslah dirumuskan dengan jelas
sehingga mudah dipahami oleh setiap orang terutama para pelaku

dakwah. Perumusan sasaran dakwah yang tidak jelas akan berakibat



timbulnya kekaburan, penafsiraan yang tentu saja akan mengakibatkan
kesimpang siuran dan kekacauan.
3). Penetapan tindakan-tindakan dakwah dan prioritas pelaksanaannya
Tindakan-tindakan dakwah merupakan penjabaran dari sasaran
dakwah yang telah ditentukan, dalam bentuk aktivitas nyata.
Tindakan-tindakan dakwah harus relevant dengan luasnya maupun
macam-macam aktivitas yang akan dilakukan. Langkah-langkah yang
harus ditempuh ketika hendak menetapkan tindakan-tindakan dakwah
adalah sebagai berikut :
a. Meninjau kembali sasaran dakwah serta menentukan Iuasnxa
skope aktivitas dakwahss l.
b. Menentu.kan't;nQalga;-t}ﬁdékan penting
c. Menentukan prioritas pelaksanaannya

d. Menentukan kegiatan-kegiatan terperinci

4). PeMdakwah

Metode dakwah menyangkut masalah bagaimana caranya

dakwah itu harus dilaksanakan. Kegiatan dakwah yang telah
dirumuskan  akan efektif bilamana dilaksanakan  dengan
mempergunakan cara-cara tepat.
5) Penentuan dan penjadwalan waktu

Penentuan waktu ini mempunyai arti penting bagi
proses dakwah. Sebab dengan diketahuinya kapan setiap tindakan atau

kegiatan dakwah itu harus dilakukan serta waktu yang disediakan



untuk masing-masing kegiatan itu,dapatlah dipersiapkan para pelaku
dakwah serta fasilitas yang diperlukan oleh masing-masing kegiatan
itu. Ketidapastian waktu penyelenggaran dakwah, di samping
menimbulakan kekacauan juga sering menyebabkan pengorbanan
tenaga, biaya dan sebagainya menjadi sia-sia.
6). Penetapan lokasi dakwah

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam rangka
pemilihan lokasi itu adalah: macam kegiatan dakwah yang akan
dilaksanakan, sumber tenaga, pelaksana, fasilitas yang diperlukan,
serta keadaan lingkungan. Ketepatan dalam penentuan dan pemilihgn
lokasi mempunyai pengaruh bagi kelancaran jalannya prosgé dalé\l/\;ah.
Oleh karena itu .maSz;Iah Ilc;i(z;si',. dimana kegiatan dakv&aﬁ# gk;n

i

dilakukan haruslah mendapatkan perhatian dalam rangka_'pérehéanaan

dakwah '

7). PMsilitas damn yang diperlakukan
bagi penyelenggaraan dakwah

Kelancaran suatu usaha atau kegiatan disamping ditentukan

oleh faktor tenaga, faktor biaya, fasilitas dan alat-alat perlengkapan

yang diperlukan. Suatu usaha akan berjalan dengan lancer, bilamana

di samping didukung oleh tenaga-tenaga yang cakap, juga tersedia

cukup biaya, fasilitas dan alat-alat perlengkapan yang diperlukan.*

3% M.Munir dan Wahyu Ilahi ,Menejemen Dakwah, (Jakarta:Kencana Predana
Media Group ,2006).hal 96



D. Majelis Taklim
1. Pengertian Majelis Taklim

Seperti yang telah kita ketahui bahwasannya majelis taklim
terdiri dari dua akar kata bahasa Arab yaitu majlis yang berarti tempat
duduk, tempat siding atau dewan, sedangkan ta 'lim berarti pengajaran.
Jika kita gabungkan dua kata itu dan mengartikannya secara
istilah, maka dapatlah kita simpulkan bahwasannya majelis taklim
memiliki arti tempat berkumpulnya seseorang untuk menuntut ilmu
(khususnya ilmu agama) bersifat nonformal (jika kita_l melihat
pendidikan yang adlcl Indohesia i:ni kata majelis taklim tak lagi asing
'-.. di telinga masyarakat. Indonesia. K.ata ini marak digunqlga‘rlll_yﬁj[uk

Skumpulan pengajian. *° —

Wm adalah meaga pendidikan
keagamaan non | yang bertgy@an meningkatkan keimanan dan

ketakwaan kepada Allah SWT. Proses pembelajaran di dalamnya

mengarah kepada pembentukan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta
mewujudkan rahmat bagi alam semesta.

Majelis taklim merupakan tempat pangajaran atau pendidikan
agama Islam yang paling fleksibel dan tidak terikat oleh waktu.
sifatnya terbuka. Usia berapa pun, profesi apa pun, suku apa pun,

dapat bergabung di dalamnya. Waktu penyelenggaraannya pun tidak

“Tuty Alawaiyah,Strategi Dakwah Dilingkungan Majelis Ta’lim, ( Bandung :
Mizan, 1997, cet 1), h. 78



terikat, bisa pagi, siang, sore, atau malam. Lokasi taklim pun bisa
dilakukan di dalam maupun di luar ruangan.

Adanya majlis ta’lim di tengah-tengah masyarakat bertujuan
untuk menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong
pengalaman ajaran agama sebagai silaturahmi anggota masyarakat dan
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan
lingkungan jamaahnya majlis ta’lim juga berguna dalam membina dan
mengembangkan kehidupan beragama dalam rangka membentuk

masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.*

Adapun dalil tentang majlis ta’lim : _

F. m g F ]
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\1‘ E ° 2 J. I (3 ;; 2 (3 P ;-)f:. < -':‘l.f; 3.0
st Ly iy a3 alal ) GG 2Kl iale Call 2 o875 |y BIE 1 50

kY

-

Artinya: ~ ’

“Hai orang-orang yang beriman,apabila di katakan kepadamu,
“berlapanglah-lapanglah dalam majelis” maka lapangkanlah,niscaya
Allah akan memberikan kelapanganuntukmu. Dan apabila
dikatakan,”berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
menigkatkan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang di beri ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-mujadallah : 11)

(11) a0

Dari pengertian tersebut di atas, tampak bahwa majelis ta’lim
diselenggarakan berbeda dengan lembaga pendidikan Islam lainnya,

seperti pesantren dan madrasah, baik menyangkut sistem, materi

*L M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum),(Jakarta: Bumi Aksara,
1995),h. 118



maupun tujuannya. Pada majelis ta’lim terdapat hal-hal yang cukup

membedakan dengan yang lain, di antaranya:

a.

b.

Majelis Ta’lim adalah lembaga pendidikan non formal
Islam.

Masyarakat adalah pendiri, pengelola, pendukung, dan
pengembang majelis ta’lim.

Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari
sebagaimana halnya sekolah atau madrasah

Pengikut atau pesertanya disebut jamaah (orang banyak),
bukan pelajar atau santri. Hal ini didasarkan kepada
kehadiran di majelis ta’lim bukan merupakan kewajiban
sebagaimana dengan kewajiban murid menghadiri sekolah
atau madrasah.

Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam.*?

Dari tujuan majelis ta’lim ingin membuat kegiatan
pendidikan yang bersifat non formal bertujuan untik
belajar -iIr;hxaQar:na- ’Aljah dan dijalankan atau"dihgdirkén
bisa kapan saja sesuai jadwal yang telah diatur._ ” _r’;

2. Kedu jelis Taklim DPiStaklim
Dalam strujfur departemen®agama, keberadaan majlis ta’lim

menjadi salah satu tugas pokok pelayanan direktorat pendidikan

diniyah pondok pesantren dan berada dibawah bimbingan dan

naungan subdit salafiah pendidikan al-quran dan majlis ta’lim. Majlis

ta’lim dapat berbentuk satuan pendidikan, dan majlis ta’lim yang

berkembang menjadi satuan pendidikan wajib mendapat izin dari

kandepag kabupaten/kotamadya setelah memenuhi ketentuan tentang

persyaratan pendirian satuan pendidikan.

“1bid, h. 95-96



Majelis Ta’lim sebagai lembaga pendidikan nonformal

memiliki beberapa fungsi, diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Fungsi keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran
islam dalam rangka membentuk masyarakat yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT.

Fungsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar
masyarakat ( learning society ), keterampilan hidup, dan
kewirausahaan.

Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silaturahmi, menyampaikan
gagasan, dan seklaigus sarana dialog antar ualama, umara, dﬁln

umat. B o
Fungsi ekonomiy yaknin sebagai sarana tempat pembin.aén;.d'an
L y. -

e

pemberdayaan ekonomi jama’ahnya.

Fungsi seni dan budaya, yakni sebagai tempat pengembangan

seni da lam.

Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan
umat dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, dan

berbangsa.*®

3. Tujuan majelis taklim

Tujuan majlis taklim adalah membina dan mengembangkan

hubungan yang santun dan sesuai dengan serasi antara manusia

43 Hemawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi majelis ta’lim, (Jakarta : PT Rineka
Cipta 2013), h. 91



dengan Allah, antara manusia dengan manusia lainnya, antara
manusia dengan tempat tinggal sekitar dan lingkungan, dalam rangka
meningkatkan ketagwaan mereka kepada Allah SWT.

Tujuan umum suatu mjlis taklim adalah membina dan
mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia
dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungannya dalam membina
masyarakat yang bertagwa kepada Allah SWT. Sedangkan tujuan
khusus dari majlis taklim adalah memasyarakatkan jaran islam.
Tujuan majlis taklim :

1. Majlis ta’lim sebagai tempat belajar, maka tujuan maj}_%s
ta’lim adalah menambahilmu dan keyakinan agémg édalm

s

yang mendorong pengalafnéh ajaran agama. A
- g
2. Majlis ta’lim berfungsi bertujuan sebagai kontak silaturahmi

sosial.*

\’

4. Macam-Macam Majlis taklim

Majelis Ta’lim dapat dibedakan dari segi lingkungan,
kelompok sosial, dasar pengikat peserta, metode penyajian, dan tipe
kepengurusannya.

1. Berdasarkan Lingkungan Jama’ahnya

“Tutty Alawiyah ,strategi Dakwah di lingkungan Majlis Ta’lim, (Bandung: Mizan,1997)
,cet.1, h. 78



a) Majelis Ta’lim Pinggiran. Menunjukkan tempat
yang biasanya didiami oleh masyarakat ekonomi
lemah.

b) Majelis Ta’lim Gedongan. Terdapat di daerah elite
lama dan baru, dimana penduduknya dianggap kaya
dan terpelajar.

c) Majelis Ta’lim Kantoran. Diselenggarakan oleh
karyawan suatu kantor atau perusahaan yang
mempunyai ikatan yang sangat erat dengan

kebijaksanaan kantornya. p

d) Majelis_Ta’limaUsroh. Jama’ahnya adal-klth-remaja
-déngan aliran pdlifik atau agama tertentu. I;': . ,-'

5 J-"f

2. Berdasarkan Kelompok Sosial Jama’ahnya @ o5

— = -

a) Majelis Ta’lim Kaum Bapak

yelis Ta’li u

€) Majelis Ta’lim Remaja
d) Majelis Ta’lim Campuran
3. Berdasarkan Dasar Jama’ahnya :
a) Majelis Ta’lim yang diselenggarakan oleh masjid
atau mushola tertentu, yang pesertanya dari orang-
orang yang berada di sekitar masjid atau mushola

yang bersangkutan.



b) Majelis Ta’lim yang diselenggarakan oleh kantor

atau instansi tertentu, yang pesertanya terdiri dari

pegawai, karyawan beserta keluarganya.

c) Majelis Ta’lim yang diselenggarakan oleh RT/RW

tertentu, yang pesertanya terdiri dari warga RT/RW

tersebut.

4. Berdasarkan Metode Penyajiannya :

a)

b)

d)

Majelis Ta’lim yang diselenggarakan
metode ceramah.

Majelis Ta’lim yang diselenggarakan

metode halagah.

metode muzakarah. g

o

Majelis Ta’lim yang diselenggarakan

Node Camp’

e)

Berdasarkan Tipe Kepengurusannya.

dengan

dengan
b
|

- Maje}is_ ITa’lirlh_.-'yang diselenggarakan;ﬁ_ael}g}an
A

g
o

dengan

f) Pengurus yang sendirian. Yaitu pemilik majelis

ta’lim, pengurus dan juga sekaligus sebagai guru

tetap.

g) Pengurus bersifat pribadi, dengan dibantu oleh

keluarga atau murid.



h) Pengurus berstruktur organisasi dengan pembagian
tugas untuk masa kepengurusan dua sampai tiga
tahun yang dipilih oleh jama’ah.

i) Pengurus berstruktur organisasi yang ditentukan
oleh ketua dan ada pembagian tugas. Ketua dapat
merangkap sebagai guru.

J) Pengurus berstruktur dan pembagian tugas dengan
periode atau tanpa periode kepengurusan. Yang
dibentuk dengan surat keputusan (SK) kantor
bersangkutan.*®

T-I_ E. Tinjauan Pustaka

4

- o

e
““.Sebagai landasan penulisan skripsi, penulis melakukan penglitian awal

terhadap pustaka yang ada berupa hasil penelitian yang berhubungan dengan

penelitian yang aka kukan, di ripsi dari :

1. Susi Lestari, NPM 0641030090 jurusan Manajemen Dakwah
tahun 2010 yang berjudul Perencanaan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Desa Kanoman Kecamatan Semaka

Kabupaten Tanggamus. Skripsi ini menjelaskan tentang proses

*jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/TZ/article/download/96/85, Tanggal, 20
Desember 2018
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https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=7&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiG4sPc1pXgAhXMMo8KHZA7D2wQFjAGegQIBBAC&url=http%3A%2F%2Fjurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id%2Findex.php%2FTZ%2Farticle%2Fdownload%2F96%2F85&usg=AOvVaw33r-KQ6yAK7g2K3ptQbpad

pperencanaan PNPM Mandiri didesa tersebut, proses perencanaan
meliputi musyawarah antara desa sosialisasi, musyawarah desa
sosialisasi panggilan gagasan, musyawarah desa perencanaan, dan
musywrah antar desa prioritas usulan.

2. Widya Kartika Septiana, NPM 0641030049 jurusan Manajemen
Dakwah pada tahun 2011 yang berjudul Perencanaan PT. Asuransi
Tafakul Keluarga Dalam Produk Tafakulink di Bandar Lampung.
Skripsi ini menjelaskan tentang karakteristik model dan sistem
operasional serta bagaimana pengelolaan dana asuransi yang
menerapkan sistem bagi hasil (mudharabah) dan wakalah al-uj ro.

3. Risdalina, NPM 01126814 Jdurusan Manajemen DaKWah -Ip;c_ja

tahun 2005 yang berjudul Perehpanaan Manajemen Kammi"'Dglém
e r: ,

o

% Kegiatan Dakwah Di Bandar Lampung. Skripsigmenjelaskan

tentang suatu proses rencana kegiatan rutin pengurus, Tasqip,

Bakti organisasi na mencapai tujuan yang

didinginkan.

Berdasarkan uraian dari penelitian diatas menunjukan bahwa
penelitian yang berjudul Perencanaan Dakwah Majelis Taklim Sister
Fillah Dalam Pengajian Mingguan di Masjid Al-mujahidin Rawa Laut
Bandar Lampung ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, Atas
pertimbangan bahwa majelis taklim sister ini dalam perencanaan
dakwah mingguannya sangat baik dan meningkatnya anggota setiap

minggunya.



BAB Il

KEGIATAN DAKWAH MAJELIS TA’LIM SISTER FILLAH

MASJID AL-MUJAHIDIN RAWA LAUT BANDAR LAMPUNG

A. MAJELIS TA’LIM SISTER FILLAH
1. Letak Geografis
Kota Bandar Lampung merupakan kota sebuah ibukota provinsi
lampung. Indonesia, Kota Bandar Lampung Merupakan kota pintu
gerbang pulau Sumatera. Kota ini terletak sekitar 165 KM sebalah barat
laut kota jakarta yang ibukota negara indonesia. Majelis Ta’lim Sister
Fillah berlokasi di jalan wijaya kusuma nomor 19 A, Kelurahan Rawas
Laut, Kecamatan Eng.déi,beta I§aﬁ1dar Lampung. Masjid ini memiliki;
: b, daya tampung 1.000 jerﬁaah-, Masjid. 'rn.i juga dikenal dengan n_grﬁ.a_l}:.""

~““WMlasjid Brimob karena persis di belakang Brimob poldadsdmpung.

jeli "lim Sister Fillah memilika yang sangat stategis
karena ia berada jid"Al-Muj yang terletak dipusat kota

sehingga dapat terjangkau dengan angkutan umum dan tidak

menyulitkan tempatnya untuk dicari oleh para jemaah yang ingin
datang ke Majelis Ta’lim Sister Fillah.
2. Sejarah Berdirinya Majelis Ta’lim Sister Fillah
Latar belakang berdirinya Majelis Ta’lim Sister fillah ini karena
adanya pertama kali Majelis Ta’lim brother fillah. Hal ini yang

mendasari adanya Majelis Ta’lim tersebut, yaitu seorang pasangan



muda suami istri yang baru menikah pada tahun 2014 yang bernama
Umi Rizki Prima Yekti dan suaminya yang bernama Bung Rama.

Pada awalnya mereka sedang mendapatkan tugas di salah satu
kota di daerah Bandung, saat itu umi rizki dan suaminya mengikuti
kegiatan ta’lim disuatu kota didaerah Bandung dan ta’lim tersebut para
anggota atau jamaahnya anak-anak muda yang ingin belajar ilmu agama
(berhijrah), Majelis Ta’lim yang berada di Bandung ini memberikan
metode ilmu kajian dengan cara santai dan tidak kaku sehingga anak
muda tertarik untuk mengikuti kajian tersebut.

Dan yang paling menarik perhatian kedua pasangan ini yaitu )
para remaja gaul seperti geng motor; anak-anak grafiti dan anaik gaijlll. |

s

lainnya yang mengikuti kegiatan kaj"ian di kota Bandung tersebut'; dgn'

.?'

5 “wpada akhirnya pasangan suami istri ini Umi rizki dan Bung_R_élma.

tertarik mengadakan majelis ta’lim-anak muda di Bandar Lampung.

mibuatlah ng pertama kali

Padaa
bernama majelis ta’lim brother fillah yang terdiri dari laki-laki founder

7 orang ikhwan, Majelis Ta’lim brother fillah memulai kajian pada awal
tahun 2015 di Masjid Al-Muslimin yang terletak di jalan Haji Juanda
Depan Stadion Pahoman, Tanjung Karang Timur, Kota Bandar
Lampung, pada awal mengadakan kajian ta’lim anggota atau jamaah
yang datang 15 Oorang dengan seiring berjalannya waktu bertambah
menjadi banyak dan yang tercatat anggota yang sering mengikuti

kegitan berjumlah 200 orang.



Pada saat pertengahan tahun 2015 mulai lah dibentuk Majelis
Ta’lim yang di khusus kan untuk para remaja perempuan yang diberi
nama Sister Fillah, Majelis Ta’lim Sister Fillah dibawah naungan
Majelis Ta’lim Brother Fillah yang diketuai oleh Bung Rama, setalah
itu Sister Fillah diketuai dan di handel oleh istrinya yang bernama Umi
Rizki Prima Yekti, beberapa bulan berjalan Sister Fillah memiliki
anggota yang cukup banyak dan pada akhirnya Majelis Ta’lim ini
berpindah sekretariat di Masjid Al-Mujahidin Rawa Laut Bandar
Lampung, dan yang sampai sekarang Majelis Ta’lim Sister Fillah
beranggotakan 400 anggota dan yang aktif mengikuti kegiatan

berjumlah 150 orang®® 4

s

5, S 4
8.p\si-Misi Dan Tujuan -

-

a. Visi
m wadah bm remaja muslimah
yang ingin berhijrah.
b. Misi
1) Menyajikan kajian-kajian rutin yang ringan
2) Mendekatkan para anggota kepada Al-Qur’an melalui
program Halagoh.
3) Menguatkan ukhuwah melalui program-program silaturahmi

c. Tujuan

*\Wawancara, Ketua Majelis Ta’lim Sister Fillah Rizki Prima Yekti, Hari Kamis,
Tanggal, 07 Maret 2019, Kediaman Ketua Pengurus Majelis Ta’lim.



Memberikan manfaat sebanyak banyaknya, menjaga atau

menjalin ukhuwah antara sesama muslim.*’

4. Struktur Pengurus Anggota
Susunan dan devisi kepengurusan Majelis Ta’lim Sister Fillah

Bandar Lampung.

Ketua : Rizki Prima Yekti, S.T
Sekertaris : Meta Pratiwi, S.H
Bendahara : Dwi Oktavia, S.E
Devisi Halagoh : Nia Permata
; \ Risa Destria ..:-" -.
Devisi Outdor s *.: V|V|en % 3§
b =
Noverta Masheilla - = ol
De;/i_si_I;;jian : Nadia Larasela, S.Pd T
Devisi Humas : Mila Astina, A.md
Devisi Ekonomi : Novi Apriyanti, S.E

Devisi Public Specking  : Lisa Yofi, S.kom
Widya Mulyadi, S.H

Devisi Sosial : Ria Tri Astuti, S.sos
Anita Maharani, S.P

Devisi Pendidikan : Nurul Fathia, S.Pd

“"Wawancara, Ketua Majelis Ta’lim Sister Fillah Rizki Prima Yekti, Hari Kamis,
Tanggal, 07 Maret 2019, Kediaman Ketua Pengurus Majelis Ta’lim.



5. Tugas Pokok Devisi Pengurus Anggota
Berdasarkan dibentuk kepengurusan, pengurus memiliki tugas
pokok perdevisi nya masing-masing agar berjalan dengan baik,
pengurus memiliki tugas dan tanggung jawab yang amanah yang
mereka emban. Personalisa tugas pokok Majelis Ta’lim Sister Fillah

sebagai berikut:

Ketua
Bertugas sebagai pelaksana dan penanggung jawab tugas-tugas
i il
o, intern dan ekstern Majelis Ta’lim Sister Fillah secara umum. gesst®
“Sekretaris A 7 45
h"\-\.,_ ~ e

Sere

o ""'-='='—'-—-Bertugas membuat surat menyurat proposak dan'ﬁériii-nan.

Bendahara ~ ’

Lebih ke manajemen uang kas anggota

Devisi Halagoh

Program halaqoh yang difokuskan di halagoh, perekrutan

halagoh atau pendatan halagoh.

Devisi Outdor

Program diluar kajian seperti Rihlah dan Bazar.



Devisi Kajian

Program kajian rutin dan tablig akbar.

Devisi Humas

Humas lebih kepada untuk delegasi dan acara-acara diluar

organisasi.

Devisi Ekonomi

Pengadaan pembuatan pin dan pengadaan pembuatan stiker

sister fillah.
_
| =Y ) ) g |
| Devisi,Public Specking (Mc)/ 7m0 P
|;: ; . A F '-"'._ L .I..- |
W e '.'.\" I . . I o L5 ¥ : lIE-I:-
“ % b Mc (pembawa acara) dan pengkaderan mc _ _,.-*‘f >
Devisi Sosial
Program !hg donasi Ma alam, seperti kegiatan sosial
keagamaan.

Devisi Pendidikan

Pendidikan tahsin dan bahasa arab.*®

6. Jumlah Anggota Majelis Ta’lim Sister Fillah
Pada awal berdirinya tahun 2015 Majelis Ta’lim Siter Fillah

Bandar Lampung, jumlah anggota yang mengikuti kajian ta’lim

**Wawancara, Ketua Majelis Ta’lim Sister Fillah Rizki Prima Yekti, Hari Kamis, Tanggal, 07 Maret
2019, Kediaman Ketua Pengurus Majelis Ta’lim.



berjumlah 20 orang, pada tahun 2016 jumlah anggota yang mengikuti
kajian ta’klim mengalami peningkatan banyak nya anggota baru yang
masuk berjumlah 50 orang, dan pada tahun 2017 mengawali

peningkatan dengan jumlah anggota 100 orang.

Akan tetapi dari tahun ketahun jumlah anggota makin meningkat, bahkan
pada akhir tahun 2017 sampai akhir 2018 mengalami peningkatan yang cukup
banyak dengan jumlah anggota 180. Dan yang aktif mengikuti kegiatan yang ada
di dalam Majelis Ta’lim yaitu berjumlah 150 orang, 250 yang tidak aktif

mengikuti kegiatan.

Berikut ini daftar perkembangan jumlah anggota MaJ ehs Ta’ hm
i

 Sister fillah Bandar Lampung dafi tahun 2015-2018 :

Tabel 1

anggota Wister Fillah Bandar

Lampung dari tahun 2015-2018 :

TAHUN JUMLAH ANGGOTA
1436 H/ 2015 M 20 ANGGOTA
1437 H/ 2016 M 50 ANGGOTA
1438 H/ 2017 100 ANGGOTA
1439 H/ 2018-1440 H/ 2019 180 ANGGOTA
JUMLAH ANGGOTA 400 ANGGOTA




Berdasarkan jumlah data pengurus dan anggota diatas dihitung
dari awal sister fillah dibentuk dan menurut ketua pengurus Majelis
Ta’lim Sister Fillah Ummi Rizki Prima Yekti jumlah tersebut sudah
masuk kedalam anggota yang tercatat dan dihitung dari beberapa

kegiatan yang ada di Majelis Ta’lim Sister Fillah.*®

B. Kegiatan Dakwah Majelis Ta’lim Sister Fillah
1. Perencanaan Program Kegiatan
1. Penetapan tindakan-tindakan dakwah dan proses pelaksanaanya.
Perencanaan dakwah yang ada di Majelis Ta’lim Ssiter Fillgh

merupakan tempat-atau Wa.dah;untuk para remaja yang ingih mencari

s

llmu agama, Adapun tindakan"-t.i'ndakan program dakwah"' sgd'ah
Y ) e

__berjalan dengan cukup baik dan lancar, dari setiap mjngg_fjnya.sudah

ditentukan~materi ‘dan tema kajian yang akan diberikan kepada

anngim yang f’

ngikuti kajian, Dan proses
pelaksanaan kegiatan dakwah pun pada hari sabtu sehingga para

anggota yang ingin mengikuti ta’lim tidak terganggu dengan
kegiatan diluar kajian seperti bekerja, kuliah dan sebagainya.
Disamping itu juga tindakan dakwah majelis ta’lim sister fillah ingin
memberikan manfaat ilmu yang sudah dikaji di pengajian agar
anggota dapat menerapkan ilmu yang didapat dikehidupan sehari-

hari.

*\Wawancara, Ketua Majelis Ta’lim Sister Fillah Rizki Prima Yekti, Hari Kamis,
Tanggal, 07 Maret 2019, Kediaman Ketua Pengurus Majelis Ta’lim.



Penetapan metode dakwah.

Metode Dakwah yang diberikan kepada Majelis Ta’lim Sister
dengan cara santai, penyambutan dengan cara yang asik seperti
pertemanan dan tidak monoton karena anggota Majelis Ta’lim Sister
Fillah kebanyakan adalah para remaja yang ingin belajar hijrah dan
menuntut lImu menjadi manusia yang lebih baik.

Adapun metode dalam dakwahnya juga memilikibeberapa metode
yaitu penyambutan, inti atau isi kajian, dan setelah ustadzah atau
ustad selesai memberikan materi para anggota yang hadir diwajibke}n
bertanya apa yang'sudah dikaji materi tersebut. -

s

Penentuan dan Penjadwalan Wakfu.' 4

l_.-" o

_ Penentuan waktu Majelis Ta’lim Sister Fillah dilaks_égﬁakén pada

pukul 16:00 atau lebih tepatnya ba’da ashar dan dilaksanakan pada

hari sabtu , agar le Ijalankan sehingga para

anggota bisa mengikuti kajian mingguan dengan mudah karena tidak
menggangu jam kerja, kuliah dan sebagainya.

Penetapan lokasi atau tempat dakwah.

Penetapan lokasi kajian dakwah Majelis Ta’lim Sister Fillah
dilaksanakan di Masjid Al-Mujahidin di jalan Wijaya Kusuma
Nomor 19 A, Kelurahan Rawa Laut, Kecamatan Enggal Pahoman
Bandar Lampung. Dan lebih tepatnya dibelakang Polda Brimob dan

di belakang toko roti shereen. Bukan hanya kajian rutin mingguan



. agua.

saja yang dilaksanakan dimasjid Al-Mujahidin Adapun beberapa
kegiatan yang ada di Sister Fillah juga seperti, Tahsin,Halagoh,dan
I’tikaf yang dilaksankan di dalam Masjid Al-mujahidin Rawa Laut
Bandar Lampung.

. Penetapan biaya fasilitas dan faktor-faktor lain yang diperlukan bagi
penyelenggaraan dakwah.

Fasilitas pembiayan atau dana yang dikeluarkan dalam berlangsung
nya kajian yaitu dana dari infak setiap mingguanya para anggota,
dan setiap kajian disediakan aqua untuk para anggota yang hadir,
serta jika kajian dilaksankan pada bulan suci ramadhan bukan hanya
disediakan aqua tetapi juga disediakan kue-kue untuk anggoa -y;r_]g
hadir dan dibagil.<an képz_idg ;nédqta satu orang dengan satuk'ae’;.d';ln

A

Bukan hanya itu saja infak tabungan majelis ta’lim juga digunakan

untuk keg I"keagma , serta jika ada yg terkena

musibah sakit, atau meninggal dunia dana uang infak tersebut
disumbangkan kepada yang membutuhkan.
Adapun proses perencanaan program kegiatan yang dilakukan
Majelis Ta’lim Sister Fillah adalah:
1) Diadakan rapat untuk menentukan tujuan-tujuan program
kegiatan di masa mendatang yaitu menentukan segala hal yang
dilakukan untuk melaksanakan kegiatan dakwah di Majelis

Ta’lim Sister Fillah



2) Membuat programkegiatan masing-masing pengurus membuat
perencanaan dalam program kegiatan setelah masing-masing
pengurus membuat program kegiatan, ketua kaderisasi pun
memusyawarakan program kegiatan yang telah dibuat oleh
masing-masing pengurus sesuai target dan visi-misi Majelis
Ta’lim Sister Fillah maka program tersebut diterima dan untuk
dijalankan di program kegiatan pengajian.

3) Kemudian hasil rapat itu dimusyawarakan dalam rapat
pimpinan, setelah semua pengurus masing-masing mengajukan
program kegiatan dan disetujui oleh ketua maka progrim

kegiatan tersebut sah untuk-dilaksanakan.

s

“2pKegiatan Pengajian Mingguan = o

-

Kegiatan pengajian rutin mingguan- majelis ta’lim sister fillah

dilaksanaka ri sabtu 4 *00 sampai 18:00, sebelum

melaksanakan kajian para anggota diwajibkan untuk solat ashar
berjama’ah terlebih dahulu.

Kajian Majelis Ta’lim Sister Fillah memiliki berbagai materi
dan tema tentang kajian setiap minggu nya, dengan jadwal dan
pemateri yang sudah ditetapkan oleh pengurus Majelis Ta’lim Sister
Fillah.

Setelah selesai kajian Sister Fillah para anggota bersiap-siap

untuk solat maghrib berjama’ah dan setelah solat maghrib berjama’ah



dibolehkan pulang atau berlanjut mengikuti kegiatan kajian rutin

Majelis Ta’lim Brother Fillah.

Adapun kegiatan pengajian rutin mingguan Majelis Ta’lim

Ssister fillah Bandar Lampung adalah :

Jadwal Pengajian Rutin Majelis Ta’lim Sister Fillah

Tabel 1
HARI MATERI WAKTU | PEMATERI
SABTU, TAUHID 16:00-18:00 | UST, IBNU
10-02-2019 IRAWAN, LC.4
\SABTU, SIRAH NABAWIYAH.., | 16:00-18:00 | USTADZAH
02-12-2018 ok B MASARATUN
Y j - \ ZUBAIDAH
| SABTU, PERNIKAHAN " "116:00-18:00 | USTADZAH
“1.16:12-2018 ANGGER PUTRI
e NI, LC.M,PD.|
SABTU, KITAB . RIYADHUS | 16:00-18:00 | UST ASEP
11-11-2018 IN ABDULLAH, LC,
ﬂ ’ ABE
SABTU, ISTIDR 16:00-18:00 | USTADZA
27-01-2019 WULAN
IRODATIAH R,
S.PS.1
SABTU, BIRULLWALIDA’IN 16:00-18:00 | UST SYUKRON
10-03-2018 MUCHTAR, LC
SABTU FIQIH WANITA 16:00-18:00 | USTADZAH
DAMAYANTI,
S.PD.M.PD
SABTU,07- | SHOLIAH DAN | 16:00-18:00 | USTADZAH
10-2018 QANAAH GAITSA ZAHIRA
SOFA
ALHAFIDZAH
(ANAK
KANDUNG AA
GYM)
SABTU, UJUB 16:00-18:00 | USTADZAH




25-11-2018 DETTI FEBRINA,
S.P

SABTU, | TAKZIYATUNNAFS | 16:00-18:00 | UMI RIZKY

31-03-2019 PRIMA  YEKTI
(UMIU
KHANSA), S.T

Beberapa materi kajian yang dibahas setiap minggunya dengan tema

yang berbeda-beda. Adapun beberapa yang kita bahas temanya adalah :

1. TAUHID

Yang diisi oleh UST IBNU IRAWAN, LC. yang dijelaskan tentang
makna tauhid.

“ Tauhid merupakan bentuk masdar dari fi’il wahhada-yuwahhidu yasg
% artinya menjadikan se.s.{l'atu satu ;séja:, secara syar’i makna tauhid adalah

_ menjadikan Allah sebagal satti satunya sesembahan yang ben.ar"d_c}ﬁ'gan

h '§égala kekhususannya, Pembagian tauhid: 1. tauhid. RubU'biy'y'éh adalah

mmentaubi lah dalam kejadian-kejadi ang hanya dilakukan
oleh Ammm tegasﬁ’ala adalah rabb. 2.
Tauhid Uluhiyyah adalah mentauhidkan Allah dalam segala bentuk
peribadahan yang zhahir maupun batin. 3. Tauhid Al asma’was sifat
adalah mentauhidkan Allah ta’ala dalam penetapan nama dan sifat
Allah, yaitu sesuai dengan yang ia tetapkan bagi dirinya dalam Al-
Qur’an dan hadist rasulullah. Pentingnya mempelajari tauhid banyak
orang yang mengaku islam, namun jika ditanya kepada mereka, apa itu

tauhid, bagaimana tauhid yang benar, maka sedikit sekali orang yang

dapat menjawabnya. Sungguh ironis sekali realitanya orang-orang hanya




mengidolakan artis-artis, pemain korea dan sebagainya sampai bgitu
hafal keadaan merka sehari-hari.”
2. SIRAH NABAWIYYAH
Yang diisi oleh USTADZAH MASARATUN ZUBAIDAH vyaitu
menjelaskan tentang:
Sejarah kehidupan rasulullah, dampak posistip yang diberikan rasulullah
kepada para sahabat, beliau panutan seluruh umat muslim di dunia,
rasulullah merupan suri tauladan yang baik bagi orang-orang yang
mengharapkan Allah diakhir dunia dan mengingat allah sebanyak-
banyaknya, mempelajari sejarah rasulullah SAW akan menambe}h
\  kecintaan kita kepadabeliau akan .meluaskan jarak ukuran dl hat-il ha}ti

s

~yang mngetahui sejarahnya menjadf kecintaan yang sangat meﬁda}l{ahw,
."'-.... il ...l_.-" __?-"
“dalam mempelajari sejarah rasulullah kita akan menamba}h_'_i.lmu yang

didapat sepertic mencontohkan sunnah nabi muhammad SAW dan

N yang mul’

mengikuti sitat
3. PERNIKAHAN

Yang di isi oleh USTADZAH ANGGER PUTRI M, LC.M,PD.I, yaitu
tentang pernikahan :

Sebelum melangsungkan pernikahan yang harus dilakukan adalah
ta’aruf setelah menjalani ta’aruf jika sudah merasa yakin dilanjutkan
dengan nadzor yaitu petemuan antara laki-laki dan perempuan untuk

melihat fisik satu dengan yang lainnya, stelah proses nadzor barulah

*®Observasi, Kajian Sister Fillah ust Ibnu Irawan Lc, Pada Tanggal, 16 september 2018
>l0observasi, Kajian Sister Fillah, Pada Tanggal, 31 Maret 2018



yang trakhir proses yang disebut dengan khitbah yang artinya melamar
si perempuan dengan sudah melewati 2 tahapan tadi, mengkhitbah
melamar calon yang akan dinikahinya, untuk menuju jalan ke halalan
bagi kedua pasangan ini, proses khitbah pun untuk menentukan hari dan
tanggal proses akad yang akan dilaksanakan, setelah proses itu slesai
barulah perempuan dan laki-laki memepersiapkan perniakahan,

Pernikahan yang harus disiapkan:

1. Persiapan fisik, seorang calon mempelai yang akan menikah
hendaknya telah siap fisik dan tubuhnya dengan kata lain dia telah
mencapai akil baligh dan telah siap memenuhi tugasnya sebagai isEri
maupun sebagai suami. __ l.

2. Persiapan mentai, caI;n_mer;ﬁpaeiai'semestinya siap melangsﬂ.hgk';'.in

Pl

. pernikahan dan telah menyadari bahwa ia akan_.r_r]'ernikah dan

memiliki kehidupan yang baru. Persiapan mental yaitu harus

menerima gung jaw seorang istri atau suami.

3. Persiapan ilmu agama yang cukup, yaitu agar stelah menikah
mempunyai bekal agama yang cukup baik agar bisa melaksakan
tugas-tugas agama dengan baik, memperlakukan seorang istri
dengan baik dan mulia, dan memperlakukan melayani suami dengan
penuh kasih dan penuh cinta dilandasi karena keridhoan kepada

Allah.



Menikah adalah ibadah dalam menikah kita akan mendapatkan
pahala yang besar, menikah harus didasari dengan keikhlasan agar
setiap yang kita jalani selalu mendaptkan keridhoan Allah SWT.*

4. KITAB RIYADHUS SHLIHIN

Yang diisi kajian oleh ust ASEP ABDULLAH, LC, M.A, tentang kitab

riyadhus sholihin, bab yang qana’ah:

Qana’ah menjaga diri dari meminta-minta seimbang dalam kehidupan

dan belajar dari celaan terhdap meminta-minta tanpa alasan.

Qana’ah adalah ridho terhadap pemberian Allah, ridho itu tingkatan yang

:':-‘_ tinggi (qana’ah) .
. Wal’akaf: menjaga dir1 yaitu ‘buah hasil dari qana’ah menjaga h’ail;hﬁi yg

e

meinta-minta, -

Kaum orang-or menjaga diri dari

meminta-minta, tidak mengeluh kepad allah dan mreka Qana’ah.

Mendahulukan orang lain kepada yang makru:

- Mengutamakan orang lain dari perkara yang wajib

- Mendahulukan orang lain dari perkara yang mubah.

Allah akan memberikan rizki yang tidak disangka sangka jika Kita tetep

berusaha dan selalu bersifat Qana’ah, orang yang selalu bersifat qana’ah

>?Observasi, Kajian Sister Fillah, Pada Tanggal, 03 Juni 2018



akan berhijrah: berjalan dari dunia menuju Allah, dari Allah menuju
akhirat “hendaklah aku mmenciptakan jin dan manusia hanya untuk

menyembah kepadaku”. >3

. ISTIDRAJ

Yang di isi oleh USTADZAH WULAN IRIDATIAH, S.PD, M.PD, yaitu

tentang istidraj:

Istidraj yaitu suatu jebakan berupa kelapangan rezeki padahal yang diberi
dalam keadaan terus menerus berbuat maksiat. Mereka yang mendapat
rezeki dengan terus menerus tetapi dia selalu dalam keadaan bermaksiat
ketahuilah bahwa mend&patkan kejampahan kekayaan sepertl |tu adalah
istidraj, selalu dikasih apa yg kita mau baik itu harta atau Jabatan,,tapl
bt -_te_rlf_a}d.a.r.lg Kita manusia jika dikasih kenikmatan yang se_p_eﬂu_ ,|1u k|ta lupa

akan nikmat “dari Allah akhirnya timbulan kemaksiatan tidak

dipergunakan ri allah cara yang baik bahkan

dipergunakan dengan cara maksiat.

Dari ‘ugbah bin ‘amir radhiyallahu ‘anhu rasulullah shallallahu alaii wa
sallam bersabda : “bila kamu melihat allah memberi pada hamba dari
(perkara) dunia yang diinginkannya, padahal dia terus berada dalam

kemaksiatan kepada-nya, maka ketahuilah bahwa hal itu adalah istidraj

*30Observasi, Kajian Sister Fillah, Pada Tanggal, 07 Juli 2018



jebkaan berupa nikmat yang disegerakan dari allah” (HR. Ahmad

4:145).%

. BIRULLWALIDA’IN

Disi oleh UST SYUKRON MUCHTAR, LC, materi tema tentang
birrullwalidain.

Kita sebagai anak harus berbakti kepada kedua orang tau kita, ibu Kita
yang melahirkan dan ayah yang mencari rezeki untuk kelurga mereka
adalah orang tua kita yang telah merawat kita sampai kita besar, memberi
makan, ngasih uang jajan, sampai menyekolahkan dan masih banyak lagi
yang orang tua kita lakukan untuk kita anaknya, itu semua d_emi_anak
b karena org tua sudah .r.i"asti sayang l:<epada anaknya dari me'reka_“. lahir,
b mangkanya jangan samp.ai kita menyakiti kedua orang tua kfi.ta";j_er.i"g.;an
.l'p.J.é'rkataan_ kita yang menyinggung perkataannya apalag'i'.'.ké'prlalda ibu
karena sur, I bawah telapak kakid atilah dan sayangilah
sebagai mnyayangi Iﬁi kecil hingga besar,

dan untuk ayah dialah yang mecari nafkah untuk kalian, kalo bukan

karena ayah yang mencari nafkah mungkin kita enggak hidup sampai
sekarang, karen ayah lah yang mencari rezeki untuk makan sehari-hari,
untuk membiayai sekolah kita dan untuk jajan kalian serta lainnya,
tunduk lah kepada ayah kalian jika kalian dinasehatin, karena nasehat

mereka sangatlah penting dan karena dia menyayangi kita, kita lah

>*Observasi, Kajian Sister Fillah, Pada Tanggal, 23 Februari 2019



harapan kedua orang tua kita yang membimbing kalian hingga sebesar ini
karena untuk suatu saat bisa membahgiakannya di masa tua.

Coba kalian renungkan jika kedua orang tua kita telah meninggalkan kita
apa yang kalian rasakan pasti sedih kehilangan sosok penyayang yang
tanpa tanda jasa sudah tidak ada lagi dihadapan mata kita bahkan sudah
tidak pernah lagi melihat wajahnya disaat mereka setelah bekerja dan
kecapean dengan tetesan keringat yang mereka keluarkan untuk anak-
anak nya.

Ayolah para anak sebisa mungkin kita membhagiakan kedua oarng tua
kita walaupun tidak akan pernah terbalas kasih sayang mereka kepaga
kita, minimal jika kalian belum bisa.membahgiakan oarang tuz.a"jangér;la_\h

s

sampai membuat merkarbersedih atau menangis karena perlakuRén;.d'an
= 4 ¥

&

2 kenakalan kita selama ini.

Seperti firman Allah dalam surat Lugman ayat 14 yang berbunyi :

“ dan kaMepada ma#

erbuat baik kepada kedua
orang tua, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah dan

bertambah lemah dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kalian
kepadaku dan kepada kedua orang tua kalian. Hanya kepadaku lah kalian
kembali.”®

. FIQIH WANITA

Diisi oleh USTADZAH DAMAYANTI, S.PD, M.PD, materi tentang

figih wanita, belajar figih wanita itu penting :

**Observasi, Kajian Sister Fillah, Pada Tanggal, Sabtu, 7 April 2018



Mengapa Kita butuh ilmu figih wanita secara khusus?

Bukankah Allah SWT menciptakan laki-laki dan wanita dalam

kedudukan yang sama dan sederajat?

Mengapa harus dibeda-bedakan antara figih secara umum dan figih

wanita secara khusus?

Lalu hal-hal apa saja yang bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk
membahas ilmu figih wanita secara khusus. Ada begitu banyak alasan
dan latar belakang mengapa kita membutuhkan kajian khusus ilmu figih
. wanita. Di antaranya karena Allah SWT tidak hanya menciptakan_laKi-
laki tetapi juga mencip.;e:lkan. v;/anfia,_dfi.n disebutkan secara Rhu%_us d_a'{n
: _tersendiri. Juga karena Allah SWT ménciptakan wanita berbgdﬁ:de’ﬁléan

laki®faki-baik secara fisik dan psikis. P -

Islam juManita dan Mita dari tulang rusuk

laki-laki, sebagai mana di dalam hadist “aku wasiatkan kepada kalian
untuk berbuat baik kepada para wanita” (HR-Muslim 3729).

Dan hukum figih bagi wanita yang lainnya yaitu hukum pakaian dan
hijab wanita, wanita sangat dijaga kesuciannya dan kemuliannya, salah
satu bentuk penjagaan dari hal tersebut adalah dengan adanya syariat
hijab untuk wanita, hal ini adalah bentuk perlindungan juga dari
perbuatan zina yang di larang oleh Allah, seperti di dalam surat Al-Isra

ayat 17 juz 32 “dan janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya zina



itu adalah suatu perbuatan yang kezi, dan suatu jalan yang buruk” dalam
hal ini Allah ta’ala mengharamkan zina untuk di dekati, karena
mendekati saja tidak diperbolehkan apalgi melakukannya”.

Dan batasan wanita menutup aurat dengan baika sebagai mana di
jelaskan dalam surat Al-Ahzab ayat 33 mengatakan “ wahai nabi,
katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh
tubuh mereka, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu, dan allah adalah maha
pengampun lagi maha penyayang”

3. SHOLIHAH DAN QANA’AH,

Disi oleh USTADZAH' EGAIITéAJ "Z'AHRA SOFA AL-HAI!EI"IB;O;H
“R(ANAK KANDUNG AA GYM), tentang sholihah dan qanaiglh*~ '}
Sifa-t -q.e;r.l;’ah adalah salah satu ciri yang menur-lj;lk-ar-l kesempurnaan

iman, kMenunjukanf

orang yang memilikinya
terhadap segala ketentuan dan takdir allah, termasuk dalam pembagian

rezeki.

Yang dimaksud dengan rezeki dalam hadist adalah rezeki yang diperoleh
dengan usaha yang halal, karena itulah yang dipuji dalam islam, arti
sabda beliau adalah “ yang secukupnya” adalah yang sekedar memenuhi

kebutuhan, serta tidak lebih dan tidak kurang.



Hadist lain rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda “ridhalah
terima lah pembagian yang Allah tetapkan bagimu, maka kamu akan
menjadi orang yang paling kaya (merasa kecukupan).

Orang yang shalihah sudah pasti qana’ah

Wanita shalihah bagaikan bunga yang sangat indah yang selalu
memancarkan kesholihannya dan keindahannya tampak kepribadianmu
sungguh engakau bunga yang selalu penuh dengan mempesona.

Wanita sholihah adalah ia yang selalau taat kepada Allah dan menjaga
diri saat suaminya pergi.

Wanita sholihah bukan dilihat dari cara berpakaiannya, tapi nilai takwa

.

nya dan yang pandai menjaga kedua mulutnya.*®

& F

. UJUB Fo
o _.-"I; .':‘l.
"_Dijsi_ oleh USTADZAH DETTY FEBRINA, S.P, materi t(;:-nt_q'rj_g- ujub:

Salah satu sifat-tercela yang bisa menjadi salah satu penyakit hati adalah

sifat ujub.

Ujub diartikan dalam islam adalah sifat mengagumi diri sendiri, sifat
ujub adalah salah satu sifat tercela atau sifat yang harus dihindari oleh
umat muslim karena sifat ini bisa membuat seseorang menjadi sombong
diri.

Dalam imam al-ghozali menyebut bahwa perasaan ujub adalah kecintaan

seseorang akan suatu karunia yang ada pada dirinya dan merasa

*®Obserasi, Kajian Sister Fillah, Pada Tanggal, Sabtu, 7 july 2018



memilikinya sendiri serta tidak menyadaro bahwa karunia tersebut adalah
pemberian Allah SWT.
Hukum ujub Sebagai mana disebutkan bahwa ujub adalah salah sau sifat
perilaku atau sifat tercela dimana haram bagi umat islam untuk memiliki
sifat ini.
Allah berfirman dalah surat Al-Imbron ayat 109
“kepunyaan allah lah segala yang ada di langit dan di bumi dan kepada
allah lah dikembalikan segala urusan”.”’
10. TAZKIYATUN NAFS
Diisi olen UMMI RIZKI PRIMA YEKTI (UMMU KHANSA), ketlja

majelis ta’lim sister fillah, mengisitema tentang tazkiyatun nafs:

I'"‘:-.. Rasulullah bersabda, "Ada 3 hal, siapa saja yang melakukan tiga haf' itu,

" Maka-dia akan merasakan nikmatnya kehidupan beriman;'-' -

1.Berib~da Allah Mﬁengan mengikrarkan

bahwa "Tiada Tuhanyang haq diibadahi melainkan Dia (Allah)",
2.Menunaikan zakat hartanya yang baik menurut ukuran dirinya setiap
tahun, dia tidak memberikan yang tua sekali, tidak yang kotor dan tidak
yang sakit, tetapi yang (dia berikan adalah) hartanya yang sedang-
sedang saja, karena Allah tidak meminta harta kalian yang terbaik dan

juga tidak memerintakan agar kalian (mengeluarkan) yang jelek.

*"Observasi, Kajian Sister Fillah, Pada Tanggal, Sabtu 27 januari 2018



3.mensucikan dirinya, kemudian ada seseorang bertanya, "Apa

tazkiyatun nufus (menyucikan diri) itu?" Dijawab oleh

beliau, "Hendaklah dia mengetahui (menyadari) bahwa Allah
bersamanya di mana pun dia berada”. (HR. ath-Thabrani & al-Baihaqi

dishahihkan oleh Syaikh al-Albany).

Rasulullah menyebutkan dalam hadits di atas bahwa salah satu dari tiga
hal yang mengantarkan seseorang mencapai gerbang kenikmatan hidup
dalam naungan iman adalah dengan melakukan tazkiyatun n_gf_us.
Beliau telah menafs.if'kqn makna .tazkiyatun nufus tersebut dengan

merealisasikan tingkatan agama“lslam yang paling tinggi yaitl_gx';mpd'om

-"'ihsan",(yakni mengabdi kepada Allah dengan keyakiran bahwa Dia

Maha Meh Maha Teliti terhadap dirahasiakan dan apa
yang ditampak k eh “hamba-Ny&™ Meyakini bahwa Allah Maha
Mengetahui yang batin dan yang lahir, serta yakin bahwa tidak ada satu

pun yang tersembunyi dari pengetahuan-Nya).

Demikian juga Allah jelaskan dalam firman-Nya yang lain, "Sungguh
beruntung orang yang membersihkan diri (dengan beriman), dan dia

ingat (menyebut) nama Rabbnya, lalu dia shalat”. (QS. al-A'la:14-15).

Marilah kita menyucikan jiwa kita! Karena siapa yang mau

menyucikanjiwanya, maka jaminan Allah atas dirinya adalah menjadi



penghuni surga yang didambakan oleh setiap hamba-hamba-Nya,
sebagaimana firman-Nya, "Dan siapa saja yang mendatangi-Nya dalam
keadaan beriman, dan bersungguh-sungguh melakukan amal-amal
shalih, maka mereka memperoleh derajat yang tinggi (mulia); (yaitu)
surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di
dalamnya dan itu adalah balasan bagi orang yang membersihkan dirinya

(dari kekufuran, kemusyrikan dan kemaksiatan)" . (QS. Thaha: 20).%

Implementasi Progam Kegiatan Majelis Ta’lim Sister Fillah

Tabel 2
i s | r i .
NAMA KEGIATAN | || JADWAL
4 >
“PENGAJIAN RUTIN SABTU,16:00-18:00 WIB-0

Tempat.masjid al-mtjahidin
Rawa laut bandar lampung

:30 WIB

HALA MIN
Di an ummi khansa (ketua

s ta’lim sister fillah)

TAHSIN JUM’AT,

16:00-19:00 WIB

Di kediaman ummi khansa (ketua
majelis ta’lim sister fillah) dan di
masjid al-mujahidin rawa laut bandar
lampung

RIHLAH MINGGU, 08:00-12:00

(SETIAP SEBULAN SEKALI) WIB
Selama rihlah berjalan ada beberapa
tempat rihlah yaitu wira garden,
pantai, tempat panahan, lembah hijau
dan wisata lainnya.

*®Wawancara, Kediaman ummi khansa ketua Sister Fillah, Pada Tanggal, 05 April
2019



3. Kegiatan Program Dakwah Di Bulan Ramadhan

Program dakwah dibulan ramadhan meliputi beberapa kegiatan
sosial keagamaaan, dalam sebulan penuh berpuasa selama 30 hari
program dakwah berjalan atau berlangsung setiap minggu nya, dalam
satu minggu memiliki dua kegiatan yang pertama di hari jum’at dan
yang kedua di hari minggu, kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan
bagi-bagi takjil kepada para pengemis yang berada dijalanan dan yang
di hari minggu bakti sosial yang dilanjutkan dengan bagi-bagi takjil
gratis dana dari bakti sosial dukumpulkan dan akan disumbangkan
untuk orang-orang yang membutukan.

Bukan cumanitu saja pregram dakwah dibulan l.ll'«’amadha'n

"-,\\ banyak beberapa pro'gram yang dijéleihkan Majelis Ta’lim Sis;& F;l{ah
. "

“Wlpseperti i’tikaf, kuliah subuh dan saur on the road;_n_l'.é_lfn-bééi-bagi

makanan kepada orang yang membutuhkan untuk dimakan disaat

sahur.

Adapun program kegiatan dakwah dibulan ramadhan antara lain
yaitu :

Jadwal Kegiatan Dakwah Di Bulan Ramadhan

Tabel 1
NO Kegiatan Dakwah Waktu
1 Bagi-Bagi Takjil Jum’at, 16:30-17:45 wib

>*Wawancara, Ketua Majelis Ta’lim Sister Fillah Rizki Prima Yekti, Hari Kamis, Tanggal, 07 Maret
2019, Kediaman Ketua Pengurus Majelis Ta’lim.



Bagi-Bagi Takjil 2 Dan | Minggu, 16:30-17:45 wib

Baksos (Bakti Sosial)

I’'tikaf Hari-hari tertentu dan di

khusukan pada malam lailatul

Qadr
Sahur on the roud Minggu, 02:30-03:00 wib
Kuliah Subuh Minggu, 05:50-07:00 wib

1. Bagi-bagi takjil pada bulan ramadhan dipusatkan dibeberapa
titik, seperti bunderan lungsir, bunderan gajah, dan Ianlp,lu
merah bawah flyever patioman. -

2. Bagi-bagi g takijil ,yz;mé kedua sama saja di ﬁpun}d,eran

gajah,bunderan lungsir dan lampu merah pah_dﬁraﬁ, tetapi

bukan Cuma bagi-bagi takjil,* kita juga bagi-bagi nasi

bun bagi-bagi g sudah tidak terpakai untuk
para pengemis dan orang-orang yang membutuhkan, dana
yang dipakai dari kas para anggota majelis ta’lim sister
fillah.

3. I'tikaf diadakan di dalam masjid al-mujahidin bandar
lampung

4. Sahur on the roud dibagikan kepad para pengemis yang

berada dijalanan,emperan dilakukan dengan cara random



agar terbagi rata, dengan menyediakan nasi bungkus untu
saur bagi orang membutuhkan 50 atau 70 nasi bungkus.

5. Kuliah subuh dilakukan sesudah selesaia acara sahur on the
roud, sahur bersama dan solat subuh berjama’ah, setelah
solat subuh selesai berlanjut kegiatan yaitu kuliah subuh,
yaitu dalam kegiatan yang pertama mura’jaah dan dilanjut
dengan tausiyah.

Tujuan dari kegiatan dibulan ramadhan adalah dilakukan untuk
mengisi aktivitas bagi para anggota untuk memperbanyak pahala
dibulan ramadhan. Bagi-bagi takjil karena sedekah takjil orang yang
bersedekah akan memperoleh pahala seperti orang berpuasa l.

s

Kegiatan tujuan Itlkaf d1bu1an ramadhan untuk mendaptkan
P
. .?‘

"_--pah_ala di malam lailatul gadr, malam lailatul gadr salah_'.'s_atu' malam

penting yang-terjadi- pada bulan® ramadhan yang dalam al-qur’an

digambarkan lam yang ari seribu bulan, dan juga

memperingati sebagai malam diturunkannya al-qur’an.

Tujuan kegiatan sahur on the roud sama halnya dengan untuk
membantu para orang yang membutuhkan makan sahur untuk berpuasa,
dan pahala yang memberi makan sahur adalah suatu keberkahan, sesuai
hadist shahih “ barang siapa yang menunjukan suatu kebaikan, maka
akan mendapatkan pahala orang yang melakukannya” (HR. Muslim).

Kegiatan kuliah subuh bertujuan agar tidak telat solat subuh, dan

diadakan kuliah subuh agar mengikuti sholat subuh berjama’ah tepat



waktu, seperti dalam hadist menjelaskan “ barang siapa yang sholat
subuh maka dia berada dalam jaminan allah” (HR. Muslim no 163),
dan menjalankan solat sunnah sebelum subuh pahala lebih baik dari
pada dunia dan seisinya. Seperti hadist menjelaskan ““ dari aisyah ra,
bahwa rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, “dua rakaat
shalat sunnah faja, lebih baik dari pada dunia dan segala isinya” (HR.

Muslim, Turmidzi).

AlIA




BAB IV
PERENCANAAN DAKWAH MAJELIS TA’LIM SISTER
FILLAH DALAM PENGAJIAN MINGGUAN DI MASJID

AL-MUJAHIDIN RAWA LAUT BANDAR LAMPUNG

A. Perencanaan Dakwah Majelis Ta’lim Sister Fillah Dalam Pengajian

Mingguan Di Masjid Al-mujahidin

Majelis Ta’lim Sister Fillah merupakan sebuah organisasi keagamaan
yang dibangun oleh perorangan sebagai tempat atau wadah untuk belajar
y mémperdalam ilmu agama. Kedudukan<Majelis Ta’lim Sister Fillah sebagai

A _tempat untuk membangun para generasi ferhaja yang berakkhlakul Jlgﬁ.arijh.ah
'-\. b r __:-"

§ESuéi-_dengan ajaran agama islam.

Disamping itu Majelis Ta’lim Sister Fillah s al sarana penyampaian

dakwah yang diberi 1s Ta’lim illah untuk para remaja yang
khususnya di bandar lampung agar menjadi remaja islam yang baik sesuai
ajaran Rasulullah SAW. Majelis Ta’lim ini sebagai sarana untuk mempererat
tali silaturahmi dan menjalin ukhuwah kepada saudara sesama muslim.
Majelis Ta’lim Sister Fillah juga ingin menjadikan seseorang atau
remaja perempuan yang ingin berhijrah memperdalam ilmu agama sesuai
tuntutan al-Qur’an dan hadist. Demikian seperti yang kita ketahuai dizaman

sekarang banyak prilaku yang menyimpang karena kurangnya ajaran agama

dan iman yang kokoh dari dalam diri seorang remaja, sehingga para remaja



banyak yang melakukan melakukan kejahatan, bahkan sekarang sudah
banyak kejahatan yang dilakukan seorang perempuan dengan berbagai
macam kejahatan, kejahatan moral, prilaku menyimpang, serta narkoba dan
sebagainya.

Berdasarakan hasil wawancara dan observasi perencanaan Yyang
dilakukan Majelis Ta’lim Sister Fillah sebagai tempat atau wadah
pembelajaran bagi remaja sosial yang khususnya di bandar lampung yang
ingin memperdalam ilmu agama sebagai berikut:

1. Menjadikan Sister Fillah sebagai wadah untuk memperkuat iman yang kokoh

terhadap remaja

.".-l

Berdsarkan hasil wawancara, padasbab 3 halaman 43 majelis ta’lim
wdidirikan oleh perorangan yaitu sepasang Fnuda suami istri yang baru rﬁenjkah
" - o *

- > 4 F

'pédq' tahun 2014 yang bernama Umi Rizki Prima Yekti dan sua’r_ﬁi-nyé yang

bernama Bung Rama, pada awalnya mereka mendirikan majelis ta’lim sister

Mpengajianwan untuk remaja di

fillah ingin ‘mem
bandar lampung yang ingin memperdalam ilmu agama (tafaqufidin) atau yang

dikenal dengan kata lain hijrah, bagi remaja yang ingin memperdalam ilmu
agama sehingga ada tempat atau wadah untuk memperdalam agama Allah
yang luas. Dan pengurus Majelis Ta’lim Sister Fillah mangadakan beberapa
program kegiatan yang dilakukan seperti pengajian mingguan, halagoh,
tahsin, rihlah dan kegiatan sosial keagamaan lainnya. Guna memperkuat iman
para remaja yang ingin memperdalami ilmu agama dengan sungguh-sungguh,

karena kita menyadari bahwa seorang muslim, iman memiliki kedudukan



yang sangat penting, tapi iman itu ada pasang surutnya, Kadang-kadang iman
naik dan kokoh yang membuat seorang mu’min begitu tinggi dan semngat
untuk belajar agama Allah, namun terkadang iman turun yang membuat
kecenderungan menjadi futur yaitu rasa malas dan enggan melakukan
kebaikan yang mana sebelumnya rajin dan semangat menuntut ilmu Kini
redup semangatnya dalam menuntut ilmu. Iman sangat penting bagi setiap
manusia guna memperkuat keyakinan dalam hati selalu berkomitmen untuk
selalu taat kepada Allah dan menghindari perbuatan maksiat yang dilarang
oleh Allah SWT.

Kearah iman yang mantap itulah, diperlukan kegiatan yang bersifat

ké'agamaan untuk memperkuat iman seseorang, dan di adakan Majelis Ta’lim

s

b

\Sister Fillah untuk selaly memberikan Wédah kepada para remaja ya.n"'g ipgin
" - o *
b A ¥

belajar memperdalam ilmu agama.

Pengurus Sister Fillahmelanjutkan-bahwa iman bisa kokoh dan mantap

WelakukanWmaan seperti datang

yang salah satuny:
kemajelis ilmu, berkumpul dengan teman-teman yang sholehah, dan ibadah-

ibadah lainnya. Dengan datang kemajelis ilmu menambah wawasan kita
terhadap ilmu Allah yang luas yang tadi nya awan tentang agama sedikit demi
sedikit menjadi tahu, dan berkumpul dengan teman-teman yang sholehah juga
menambah iman kita dan memperkuat kita berada dijalan yang benar, karena
teman sangat berpengaruh penting terhadap hidup kita, apalagi seseorang
yang ingin belajar ilmu agama harus mempunyai teman yang selalu

mengingatkan dalam kebaikan. Dari kegiatan yang dilakukan majelis ta’lim



sister fillah tidak terlepas dari perencanaan yang dibuatnya, adapun
perencanaan yang dilakukan majelis ta’lim sister fillah yaitu terdiri dari
langkah-langkah perencanaan karena dalam langkah-langkah perencanaan
memiliki visi misi, cara atau metode dalam berdakwah, mengusulkan
berbagai bentuk kegiatan, tempat dan waktunya dalam kegiatan dakwabh,
karena dari langkah-langkah tersebut suatu perencanaan akan terwujud dan

berhasil jika dilakukan dengan cara perencanaan yang matang dan benar.

2. Menjadikan Sister Fillah sebagai pengokoh ukhuwah islamiyah

Sesuai dengan hasil wawancara, pengurus Majelis Ta’lim Sister Fillah
“menyatakan bahwa salah satu.cifi utarfia masyarakat islam sejatinya adalah
3 ukhuwah islamiyyah yang kokoh dengan sesamanya. Dengan l,ulkhu'\')vah

iél-amﬁ/'ah_-yang kokoh itulah kaum muslimin akan me_mbuldi'kan"kehidupan
nggungan, saliWﬂg (ta’awun) dalam
h yang memagg diperintahkan Allah SWT.

Rasulullah SAW dan para sahabatnya menjadikan Majelis Ta’lim

yang senasib

kebaikan dan tagwa dan

sebagai sarana pengokohan ukhuwah, khususnya antara muhajirin dan anshor,
karena kebardaan Sister Fillah menjadi terasa sangat penting dalam
pengokohan ukhuwabh islamiyah, apalagi di Sister Fillah berlansung kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dikhususnya untuk para remaja, suatu kegiatan
yang menjadi simbol kebersamaan para remaja muslim yang semangat

menuntut ilmu.



Sister Fillah dijadikan tempat untuk para remaja menuntut ilmu,
membangun iman yang kokoh dan sebagai tempat berkumpulnya remaja yang
ingin belajar ilmu agama yang sesuai al-qur’an dan hadist, agar menjadi
remaja yang selalu taat terhadap Allah SWT.

Idealnya semua oranisasi menginginkan kegiatan organisasi berjalan
dengan maksimal dan mencapai hasil yang diinginkan. Untuk mencapai
tujuan hasil yang diinginkan tersebut, kegiatan organisasi harus extra
memberikan pembelajaran dan pengarahan agama yang cukup baik kepada
anggota sehingga anggota dapat mampu mengikuti seluruh kegiatan

organisasi keagamaan, karena dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan
."-ll

hd'(us dari anggotanya terlebih dahulusbaru perencanaan dapaf befjalan

" b
. dengan baik. A

e s, -'; -
-

5 wMajelis Ta’lim Sister Fillah dalam penyelengaraan dakwah_inya.selalu

menerapkan fungsi-fungsi manajemen, karena majelis Ta’lim Sister Fillah

menginginkan org jalan: ma mencapai tujuan secara

optimal. Dalam penerapan fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan pertama
kali majelis ta’lim adalah perencanaan, karena perencanaan merupakan fungsi
paling esensial dan memegang peranan yang sangat penting dibandingkan
fungsi manajemen lainnya.

Majelis Ta’lim Sister Fillah disetiap kegiatan selalu membuat
perencanaan, karena dengan adanya perencanaan berarti sebuah organisasi

memiliki tujuan.



B. Implementasi Kegiatan Perencanaan Dakwah Dalam Pengajian
Mingguan Di Masjid Al-mujahidin
Adapun kegiatan yang dibuat Majelis Ta’lim Sister Fillah dalam
kegiatan organisasi yaitu memiliki beberapa kegiatan adalah pengajian
mingguan, halaqoh, tahsin, rihlah dan sosial keagamaan lainnya.
1. Terlaksananya kegiatan pengajian mingguan.
Kegiatan pengajian rutin Majelis Ta’lim Sister Fillah dilaksanakan pada
hari sabtu jam 16:00 sampai 18:00, sebelum melaksanakan kajian para

anggota diwajibkan untuk shalat ashar berjama’ah terelbih dahulu.

_."-ll

Kajian Majelis Ta’liin Sister Fillahh memiliki berbagai materi tentang

s

A - kajian setiap minggunya; dengan japwal dan pemateri yang sudah ditétagkan

b
b = -

'ollélh'_pe,ngurus Majelis Ta’lim Sister Fillah.

Setelah selesai‘kajian Sister Fillah para anggota bersiap-siap untuk solat

maghrib berjama’a h solat Jama’ah dibolehkan pulang

atau berlanjut mengikuti kegiatan rutin Majelis Ta’lim Brother Fillah, dengan
adanya pengajian rutin sister fillah yang dilaksanakan pada hari weekend
sehingga para anggota dapat hadir untuk mengikuti kajian rutin sehingga
tidak terganggu dengan kegiatan lainnya.
2. Terlaksananya program kegiatan halagoh.
Pelaksanaan kegiatan program halagoh yaitu dilaksanakan pada hari
minggu jam 13:00 sampai 15:30 wib, dan kegiatan berlangsung di kediaman

ummi khansa pengurus ketua Majelis Ta’lim Sister Fillah.



Adapun program yang dilakukan halagqoh tersebut yaitu dengan awal
mula membaca ala-Qur’an bersamaan setelah membaca bersamaan selesai,
maka satu-satu dari anggota tersebut membaca ulang al-qur’an yang telah
dibaca, setelah itu diberi para anggota menyetor hafalan suarat pendek yang
sudah diberikan minggu sebelumnya kepada anggota, dan setelah muraja’ah
selesai dilanjutkan dengan tausiayah yang ringan dan dipersilahkan kepada
angota halagoh yang ingin menanyakan perihal agama yang kurang mengerti.

3. Terlaksananya kegiatan program tahsin.
Pelaksanaan kegiatan program tahsin yaitu dilaksanakan pada hari

jum’at 16:00 sampai 19:00 wib, dan kegiiatan berlangsung dikediaman ummi

kHansa dan di masid al-mujahidin.__
Adapun program yang dilakukan téhsin tersebut yaitu belajar.-t'en;a'ng

b ) .

'taji'/\ijd atau mahroj dengan mushaf utsmani, mushaf utsmani yaitu_'mu'shaf al-

-

qur’an yang dipakai‘pada zaman khalifah utsman bin affan dan para sahabat

’

Pelaksanaan kegiatan program rihlah yaitu dilaksanakan pada hari

nabi.

4. Terlaksananya Program kegiatan rihlah.

mimggu jam 08:00 sampai 12:00, diadakan setiap sebulan sekali, tempat nya
dibeberapa wisata seperti tempa rekreasi.

Rihlah yaitu sebuah perjalanan yang mana perjalanan itu diikuti oleh
anggota Sister Fillah, perjalanan tersebut untuk rekreasi bukan hanya bermain
rekreasi saja yang dilakukan atau bukan sekedar jalan-jalan saja, yang mana

mengadakan rihlah atau perjalanan rekreasi yaitu untuk menambah ukhuwah



kebersamaan, didalam rihlah juga mengadakan kegiatan sunnah seperti
panahan, lomba hafalan surat pendek yang dihadiahkan oleh panitia rihlah
untuk para anggota yang memenangkannya.

5. Terlaksanannya Kegiatan program dakwah dibulan ramadhan.

Kegiatan program dakwah dibulan ramadhan meliputi beberapa
kegiatan sosial keagamaan, dalam sebulan penuh berpuasa selama 30 hari
program dakwah berjalan atau berlangsung setiap minggunya, dalam satu
minggu memiliki dua kegiatan yang pertama di hari jum’at dan yang kedua di
hari minggu, kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan bagi-bagi takjil kepada
para orang yang membutuhkan yang berada dijalanan. Dan yang dih%ri

: m'Inggu bakti sosial dikumpulkan dan disumbangkan untuk orang-p}ang-y;lng

s

A ) '-membutuhkan.

L | i -
k. e

pBukan Cuma itu saja program dakwah dibulan ramaqh_én 'Banyak

beberapa program yang dijalnkan Majelis Ta’lim- Sister Fillah seperti i’tikaf,

mud membm kepada orang yang

kuliah subuh, sahu
membutuhkan untuk dimakan disaat sahur.

Jadwal kegiatan dibulan ramadhan:

1. Bagi-bagi takjil : jum’at, 16:30-17:45 wib

2. Bagi-bagi takjil 2, dan baksos : minggu, 16:30-17:45 wib

3. T'tikaf : dilakukan di 10 terakhir bulan ramadhan atau yang
disebutkan malam lailatul gadr.

4. Sahur on the roud : minggu, 02:30-03:00 wib

5. Kuliah subuh : 05:50-07:00 wib.



e

A \diperoleh guna jalannya Suatu kegiatan yéitu dari para anggota dengar'i sgti'ap
P ) g

-

Majelis Ta’lim  Sister Fillah didalam perencanaan  selalu
mempertimbangkan kebutuhan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.
Dalam membuat perencanaan yang akan dilakukan misalnya dalam perkiraan
dan perhitungan masa depan, penetapan tujuan, penetapan program,
penetapan biaya, penetapan prosedur, dan penetappan kebijakan. Perencanaan
tersebut dibuat dan disesuaikan dengan kondisi calon anggota saat ini, selain
itu dengan adanya perencanaan akan mempermudah pengurus dalam
menjalankan organisasi.

Adapun dalam perencanaan perlu adanya penganggaran dana atau uang

kﬁas yang dilakukan olehiymajelis ta’lim sister fillah. Adapun dana yang

s

-, 4

'mihggu nya membayar infak seikhlasnya dimasukan kedalam‘l'_lr.(otal.( khas

Sister Fillah, dan hasil infak tersebut akan di akan diserahkan ke bendahara

umum guna Kebutu n Iainnya’

Adapun dana yang menjadi uang khas guna kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan majelis ta’lim sister fillah, seperti pengajian mingguan
menyediakan aqua gelas, jika bulan suci ramadhan menyediakan snack kue,
dan kegaiatan sosial keagamaan lainnya seperti, bagi-bagi takjil, sahur on the
roud yaitu kegiatan tersebut membagi-bagi makanan dijalan kepada para
orang yang membutuhkan.

Perencanaan adalah suatu proses yang tidak berakhir bila rencana

tersebut telah ditetapkan, rencana harus diimplementasikan setiap saat selama



. perencanaan kembali sesuaikebutuhan. 1

-

proses implemntasi dan pengawasan, rencana-rencana mungkin memerlukan
modifikasi agar tetap berguna perencanaan kembali kadang-kadang dapat
menjadi kunci pencapaian sukses akhir, oleh karena itu perencanaan harus
mempertimbangkan kebutuhan fleksibilitas agar mampu menyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi baru secepat mungkin.

Perencanaan yang dibuat Majelis Ta’lim Sister Fillah tidak hanya
sebatas rencana saja, tetapi pengurus rencana tersebut juga
mengimplementasikan, meskipun dalam tahapan implementasi tidak
semuanya sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, karena perencanaan

yang dibuat kadang tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi,
i

sehingga perencanaan yang telah dibuat mengalami modifikasi-atau

s

H . _.-"';. .'ff.
“pSetiap perencanaan yang dilakukan tidak selamanya tepa_t.,'_'sudah bisa

dipastikan adanya kendala yang terjadi-hal-hal- yang tidak sesuai dengan

perencanaan, terga

imana p nyikapi dan memperbaiki
hal tersebut, terbukti pengurus selalu mengadakan modifikasi atau perbaikan
dan perencanaan kembali berjalan dengan baik pada awal, walau sebelumnya

yang terjadi kurang tepat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdsarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, dan
sesuai dengan hasil penelitian lapangan serta didukung tinjauan pustaka maka

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut, yaitu :

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisis data yang penulis
lakukan dan telah terurai dalan bab-bab sebelumnya, maka penulis

mengambil kersimpulan sebagai berikut :

Majelis Ta’lim Slster Fﬂlah merupakan salah satu orgamsast yang
b‘erperan di bidang keagamaan dlbangun oleh perorangan sebagal te{ﬁpa’f atau

Wadah untuk-membantu para anak muda atau.remaja yang" |ng|n belajar dan

memperdalaWemberikanw agama yang mudah
dipahami oleh kalangan aja, dan membangun remaja yang berakhlakul

kharimah, dan disertakan kegiatan sosial keagamaan lainnya.

Untuk itu Perencanaan Majelis Ta’lim Sister Fillah dalam pengajian
mingguan telah menetapkan perencanaan yang cukup baik.

1. Menjadikan Sister Fillah sebagai wadah untuk memperkuat iman yang

kokoh, iman yang kokoh dan mantap salah satunya adalah melakukan

kegiatan keagamaan seperti datang ke majelis ilmu, berkumpul dengan



teman-teman yang sholehah, dan ibadah-ibadah lainnya. Majelis ilmu
menambah wawasan kita terhadap ilmu Allah yang sangat luas.

2. Menjadikan Sister Fillah sebagai pengokoh ukhuwah islamiyah, ukhuwah
islamiyah adalah persaudaraan sesama umat muslim, dengan adanya
kebersamaan kaum muslimin akan membuktikan saling tolong menolong
(ta’awun) dalam kebaikan, dan dengan adanya persaudaraan sesama
muslim agar saling mengingatkan dikala terjadi futur saat menuntut ilmu.

Dengan terlaksananya fungsi perencanaan yang dilakukan Majelis

Ta’lim Sister Fillah, maka pengajian mingguan yang dilakukan dapat berjalan

dengan lebih terarah dan teratur, sebab dengan penerapan fungsi perencana:';n

: segala sesuatunya telah dipeysiapkan dan@irencakan dengan cukup'baik-,léa?ri

v..'-$.egi kajian, metode cera;mah,qudyva;.l, Jv'\'/aI'(tu dan tempat yang digdﬁgkém

- s
dalam. kegiatan pengajian mingguan dan kegiatan sosial keagar_{iaan'lainnya

-

dapat tersusun dengan baik dan berjalan ‘sesuai dengan apa Yyang

direncanakan.

Kegiatan yang dilakukan Majelis Ta’lim Sister Fillah dalam kegiatan
organisasi mempunyai beberapa kegiatan:
1. Pengajian rutin setiap hari sabtu (seminggu sekali) dilaksanakan pada jam
16:00-18:00 wib, sebelum melaksanakan kajian para anggota diwajibkan
untuk shalat ashar berjama’ah, dan setelah selesai kajian dilanjutkan

dengan shalat maghrib berjama’ah.



Kegiatan halagqoh, halagoh dilaksanakan pada hari minggu jam 13:00-
16:30 wib, program halagoh membaca al-qur’an bersamaan dan menyetor
hafalan bagi setiap anggota.

. Kegiatan tahsin, tahsin dilaksanakan pada hari jum’at jam 16:00-19:00
wib, program yang berlangsung belajar tentang tajwid dan mahroj dengan
mushaf utsmani.

Kegiatan rihlah, rihlah dilaksanakan pada hari minggu jam 08:00-12:00
wib, dilakukan setiap sebulan sekali, dan tempat yang dikunjungi seperti
tempat wisata atau rekreasi, dalam kegiatannya melakukan kegiatan
sunnah seperti panahan, lomba hafalan surat pendek dan kegiatz}n

"-.keagamaan lainnya. p

Kegiatan dibulan ramadhan mempun)}ai'empat kegiatan yaitu, b.a"'gi-’pa'gi
= 4 ¥

¥ &

“talkgil, _i’tikaf, sahur on the roud, kuliah subuh,

» Dbagi-bagi takjil dilaksankan pada hari jum’at jam 16:30-17:45 wib

setiap semi i, berkelil mpu merah tugu adipura,

bunderan gajah, lampu merah pahoman.

» i’tikaf dilaksanakan 10 terakhir dibulan ramadhan yang disebut dengan
malam lailatul gadr,

» sahur on the roud dilaksanakan pada hari minggu jam 02:30-03:00
wib, membagi-bagi makanan kepada orang yang membutuhkan
sebagai makan sahur.

» Kuliah subuh, dilaksanakan pada hari minggu, jam 05:50-07:00 wib,

kuliah subuh memberikan sedikit tausiyah ringan kepada para anggota.



B. Saran
Adapun saran-saran yang akan penulis berikan untuk meningkatkan
organisasi adalah sebagai berikut:

1. Terus melakukan evaluasi dan perbaikan dalam setiap perencanaan
kegiatan yang dilakukan agar majelis ta’lim semakin lebih baik.

2. Diharapkan kepada pengurus atau pemimpin majelis ta’lim mengingat
jumlah anggota yang semakin meningkat dibuatkan absen hadir pada
setiap pertemuan agar bisa ditetapkan anggota yang benar-benar resmi.

3. Membuat target hafalan surat pendek juz 30 dan memberikan
penghargaan kepada orang yang mencapai target hafalan yang sudgh

ditentukan. b w4
» 4. Dan mengingat minat anak muda ‘di. bandar lampung antusias ingin
b T ' s

““p.bergabung ke majelis ta’lim sister fillah maka sgbq_ﬂgrnyéf ketua

pengurus penambahkan kepengurusan- perbidang agar dalam

melaksanka esuai den

yang ditanganinya.
5. Harus dibuatnya anggota permanen sehingga dapat dengan mudah

menghitung jumlah anggota yang tetap.
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